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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
D 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
R 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
Z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
S 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
G 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
F 
 
ef 
 ق 
 
qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ك 
 
kaf 
 
K 
 
Ka 
 ل 
 
lam 
 
L 
 
El 
 م 
 
mim 
 
M 
 
Em 
 ن 
 
nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
wau 
 
W 
 
We 
 ـه 
 
ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
َ  
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a َ ا 
 
kasrah 
 
i i َ ا 
 
d}ammah 
 
u u َ ا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
x 
 
 
 
 Contoh: 
َتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 َلْيِق : qi>la 
َُتْوُمَي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََُةضْوَرََِلاَفَْطلأا  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَنْيِدَمْلَاََُةَلِضاَفْلَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةَمِْكحْلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َـّـَ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau 
ya>’ 
َْ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 
d}ammah dan wau 
 
ْ ـو  
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىـ 
 
xi 
 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيَّجَن : najjaina> 
ََّقحْلَاَ  : al-h}aqq 
َمِّعُن : nu“ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىَِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىبََرع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَلَزْلَّزلَاَ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةََفسْلَفْلَاَ  : al-falsafah 
ََُدلابْلَا : al-bila>du 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َنْوُرُمْأَت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َْءَيش : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
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َُنْيِدََِهللا  di>nulla>h  َِهللاِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَْمََْيِفََِةَمْحَرََِهللا     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
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disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman  
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> 
bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> 
Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama   : Nur Wahidah 
Nim   : 30700113024 
Judul : Bercocok Tanam dalam Perspektif Hadis Nabi saw. (Suatu Kajian Tah}li>li>) 
 
Skripsi ini membahas tentang Bercocok Tanam dalam Perspektif Hadis Nabi 
saw. (Suatu Kajian Tah}li@li@) dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana kualitas hadis 
tentang bercocok tanam? 2) Bagaimana kandungan hadis tentang bercocok tanam? 
3) Bagaimana manfaat hadis tentang bercocok tanam? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui kualitas hadis tentang 
bercocok tanam dalam perspektif hadis Nabi saw., 2) Mengetahui kandungan hadis 
bercocok tanam dalam perspektif hadis Nabi saw., dan 3) Mengetahui manfaat 
bercocok tanam dalam perspekti hadis Nabi saw.  
 Penelitian ini tergolong penelitian pustaka (library research) dengan pendekatan 
ilmu hadis. Teknik pengumpulan hadis menggunakan tiga metode takhri@j: 1) Takhri@j 
dengan awal lafal matan hadis, 2) Takhri@j dengan salah satu lafal matan hadis, 3)  
Takhri@j dengan tema hadis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kualitas hadis tentang bercocok 
tanam dalam perspektif hadis Nabi saw. adalah s}ah}i>h sebab sanadnya tersambung, 
periwayatnya adil dan d}a>bit} serta tidak ditemukan sya>z dan ‘illah, 2) Kandungan 
hadis tentang bercocok tanam dalam perspektif hadis Nabi saw. adalah bahwa dalam 
bercocok tanam manusia tidak perlu memikirkan hasil yang diperoleh dari apa yang 
ia tanam, tetapi perlu menanam ketika ada kesempatan, sebab hasil tanaman 
tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang lain dan hal itu bernilai sedekah, 3) Manfaat 
dari hadis bercocok tanam adalah: a) sedekah jariyah, b) melestarikan lingkungan, c) 
penyedia bahan makanan, d) bahan obat-obatan, e) bahan pewarna alami pada 
pakaian, f) bumbu masakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Alam merupakan ciptaan Allah yang luar biasa. Ada banyak fenomena 
menakjubkan yang terkandung di dalamnya. Salah satu fenomena tersebut adalah 
fenomena tumbuh-tumbuhan (Flora). Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu 
makhluk hidup yang mendominasi ekosistem daratan. Kehidupan makhluk lain 
terutama manusia dan hewan sangat bergantung pada tumbuhan, ini dikarenakan 
tumbuhan menempati posisi produsen dalam tranformasi energi di alam. Proses 
fotosintesis1 hanya dapat dilakukan oleh tumbuhan dengan bantuan sinar matahari, 
yaitu mengubah karbondioksida (CO2) menjadi oksigen (O2) untuk kemudian 
dilepaskan ke alam. Oksigen ini sangat diperlukan dalam proses respirasi2 bagi 
makhluk hidup yang membutuhkannya.3 
 Peran tumbuh-tumbuhan terhadap manusia dan hewan tidak hanya  sampai 
pada penyuplai oksigen. Tumbuh-tumbuhan juga sangat berperan terhadap 
kelangsungan dan kebutuhan hidup keduanya dalam menjaga kelangsungan hidup, 
hewan membutuhkan makanan sebagai sumber energi untuk bisa beraktivitas setiap 
hari. Untuk  memenuhi kebutuhan akan makanan tersebut hewan membutuhkan 
tumbuh-tumbuhan sebagai bahan konsumsi, begitupun dengan manusia. Manusia 
merupakan makhluk hidup yang mempunyai kebutuhan tinggi dalam menjaga 
kelangsungan hidup baik dari segi makan, 
                                                          
1Fotosintesis adalah pemanfaatan cahaya matahari oleh tumbuhan berhijau daun atau bakteri 
untuk mengubah karbon dioksida dan air menjadi karbohidrat. Departemen Pendidikan Nasional, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; Jakarta: PT Gramedia, 2008), h. 389. 
2Respirasi adalah diartikan sebagai  kegiatan memasukkan dan mengelurkan udara ke dan 
dari paru-paru (pernafasan); pengikatan oksigen oleh butir-butir darah untuk penyediaan bahan bagi  
seluruh tubuh melalui permukaan alat pernafasan (paru-paru, insang) sekaligus mengeluarkan karbon 
dioksida. Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1170. 
3Imron  Rossidy, Fenomena Flora dan Fauna Dalam Persfektif Al-qur’an (Cet. I; Malang: 
UIN Malang Press, 2008), h. 63. Lihat juga Bahaking Rama, dkk., Pengetahuan Lingkungan ( 
Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 2-3,  
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minum, pakaian, tempat tinggal dan lain-lain, sebagian besar kebutuhan tersebut 
terdapat pada tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhan merupakan makhluk hidup 
yang sangat dibutuhkan oleh manusia. Setiap hari manusia mengonsumsi nasi, sayur 
mayur, buah-buahan, pakaian yang dipakai setiap hari yang merupakan anggota dari 
kerajaan tumbuhan4 dan bahkan tumbuh-tumbuhan merupakan sumber devisa bagi 
suatu negara sebagai bahan industri.5 
Manusia dan tumbuh-tumbuhan merupakan dua hal yang tidak bisa 
dipisahkan. Keduanya memiliki keterikatan yang sangat erat dalam kehidupan di 
dunia6 dan merupakan mitra dalam menjaga kelangsungan hidup.7 Salah satu hal 
mendasar yang dibutuhkan oleh manusia dalam menjaga kelangsungan hidup yaitu 
dengan mengonsumsi makanan. Sebagian bahan makanan yang diperlukan oleh 
manusia berasal dari tumbuh-tumbuhan.8 
Manusia memerlukan makan untuk menjaga agar tubuhnya tetap melakukan 
segala proses fisiologis. Makanan berfungsi untuk menjaga kelangsungan hidup 
karena ada yang berfungsi sebagai sumber tenaga, pembangun dan pelindung atau 
pengatur segala proses.9 Semakin bertambah populasi manusia di muka bumi maka 
semakin meningkat pula kebutuhan bahan makanan. Ketika bahan makanan yang 
                                                          
 4Pipit Pitriana dan  Diah Rahmatia, Bioekspo: Menjelajah Alam dengan Biologi (Solo: PT 
Wangsa Jatra Lestari, 2008), h. 131. 
5Pipit Pitriana dan  Diah Rahmatia, Bioekspo: Menjelajah Alam dengan Biologi, h. 124. 
6Munir, Hadis-hadis Tentang Tumbuh-tumbuhan: klasifikasi dan kegunaanya (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 1. 
7Diana Candra Dewi, Rahasia di balik Makanan Haram (Cet.I; Malang: UIN-Malang Press, 
2007), h. 5. 
8Jansen Silalahi, Makanan Fungsional  (Cet.V; Yogyakarta: Kanisius, 2010), h. 5.  
9Kus Irianto dan Kusno Waluyo, Gizi dan Pola Hidup Sehat (Cet. I; Bandung: Yrama Widya, 
2004), h. 16. 
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tersedia tidak seimbang dengan populasi manusia maka akan menimbulkan dampak 
yang serius berupa krisis pangan. Manusia akan mengalami kelaparan dan berbagai 
penyakit akibat kekurangan gizi seperti, kwashiorkor dan maramus10 yang berujung 
pada kematian.11 
Krisis pangan yang menyebabkan kelaparan dan bahkan menyebabkan 
kematian sangatlah memprihatinkan bagi manusia terutama ummat Islam. Padahal 
al-Qur’an jelas-jelas mengatakan dalam QS al-Isra’/17: 70. 
 يِف ۡمُهَٰنۡلََمحَو َمَداَء ٓيِنَب اَنۡمَّرَك ۡدَقَلَو
 ِتَِٰب يَّطلٱ َن ِم مُهَٰنۡقَزَرَو ِرۡحَبۡلٱَو  ِرَبۡلٱ
 الٗيِضۡفَت اَنۡقََلخ ۡنَّم ِم ٖريِثَك َٰىََلع ۡمُه
َٰنۡلَّضَفَو 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah muliakan anak cucu Adam, dan Kami angkut mereka 
di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan 
kelebihan yang sempurna.
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Oleh karena itu untuk menghindari atau setidaknya dapat mengurangi krisis 
pangan tersebut maka manusia harus lebih memperhatikan bagaimana cara 
mendapatkan makanan. Salah satu solusi yang bisa dilakukan manusia adalah 
dengan bercocok tanam. Bercocok tanam merupakan salah satu langkah yang bisa 
diambil oleh manusia dalam mempertahankan kelangsungan hidup. Bukankah Allah 
swt. menjadikan tumbuh-tumbuhan agar bisa dimanfaatkan oleh manusia terutama 
                                                          
10Khaswiorkor adalah penyakit yang disebabkan oleh defesiensi protein sedangkan maramus 
adalah  bentuk dari kurang energi protein yang diakibatkan karena defesinsi energi zat dan gizi. Lihat 
Merryana Adriani dan Bambang Wijatmadi, Pengantar Gizi Masyarakat (Cet. I;  Jakarta: Kencana 
Predana Media Group, 2012), h. 2. 
11Evawany Aritonang, “Kurang Energy Protein (Protein Energy  Malnutrition)”, 2004. h. 1. 
12Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil, 2012), h. 
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dalam memenuhi kebutuhannya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-
An’am/6: 99. 
 اءٓاَم ِءٓاَمَّسلٱ َنِم َلَزن
َ
أ ٓيِذَّلٱ َوُهَو
 ُهۡنِم اَنۡجَرۡخ
َ
أَف ٖءَۡيش  ِلُك َتاَبَن ۦِهِب اَنۡجَرۡخ
َ
أَف
 َنِمَو اابِكاَرَتُّم اا َبح ُهۡنِم ُجِۡرخُّن اارَِضخ
 ۡن ِم ٖتَََّٰنجَو ٞةَيِناَد ٞناَوۡنِق اَهِعَۡلط نِم ِۡلخَّنلٱ
 ُّرلٱَو َنوُتۡيَّزلٱَو ٖباَنۡع
َ
أ َرَۡيغَو ااهِبَۡتشُم َناَّم
 َرَمۡث
َ
أ ٓاَذِإ ٓۦِهِرَمَث َٰىَلِإ ْآوُُرظنٱ ٍۗ هِب
َٰشَتُم
 َنوُنِمۡؤُي ٖمۡوَق  ِل ٖتَٰٓيلَ ۡمُكِلَٰذ يِف َّنِإ ٓٓۚۦِهِعۡنَيَو 
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan 
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.
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Dalam ajaran Islam bercocok tanam merupakan salah satu pekerjaan yang 
mulia. Ini dikarenakan bercocok tanam mempunyai banyak manfaat, ketika hasil 
tanaman tersebut dimakan oleh burung atau hewan lain maka dianggap sebagai 
sedekah. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 
 وُب
َ
أ اَنَثََّدح  ديَِعس ُنْب ُةَبْيَتُق اَنَثََّدح
 ُنْب ِنَمْحَّرلا ُدَْبع يِنَثََّدح و ح َةَناََوع
 َةَداَتَق َْنع َةَناََوع وُب
َ
أ اَنَثََّدح ِكَراَبُمْلا
                                                          
13Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tejemahnya, h. 140. 
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لاَق ُهَْنع ُهَّللا َيِضَر  كِلاَم ِنْب ِسَن
َ
أ َْنع 
لا ُلُوسَر َلاَق َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص ِهَّل
 ًاعْرَز ُعَرْزَي ْو
َ
أ ًاسَْرغ ُسِرْغَي  مِْلسُم ْنِم اَم
 َّلَِّإ ٌةَميِهَب ْو
َ
أ ٌنَاسْنِإ و
َ
أ ٌرَْيط ُهْنِم ُلُكْأَيَف
 َنَل َلاَقَوٌةَقََدص ِهِب ُهَل َناَك  اَنَثََّدح ٌمِْلسُم ا
اَنَثََّدح ُةَداَتَق اَنَثََّدح ُناَب
َ
أ  َْنع ٌسَن
َ
أ
 َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص  ِيِبَّنلا14)   هاور
)يراخبلا 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i>d telah menceritakan 
kepada kami Abu> 'Awa>nah. Dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada 
saya 'Abdurrahman bin Al Muba>rak telah menceritakan kepada kami Abu> 
'Awa>nah dari Qata>dah dari Anas bin Ma>lik ra berkata; Rasu>lulla>h saw 
bersabda: "Tidaklah seorang muslim pun yang bercocok tanam atau menanam 
satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan 
melainkan itu menjadi shadaqah baginya". Dan berkata, kepada kami Muslim 
telah menceritakan kepada saya Aba>n telah menceritakan kepada kami 
Qata>dah telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi saw. ( HR. al-
Bukha>ri@). 
Karena banyaknya manfaat dari bercocok tanam, maka Rasulullah saw 
sendiri sangat menganjurkan kepada ummatnya untuk bercocok tanam. Sebagaimana 
sabdanya: 
 ُنْب ُمَاشِه اَنَثََّدح ٌداََّمح اَنَثََّدح ٌزْهَب اَنَثََّدح
 َلاَق  كِلاَم َنْب َسَن
َ
أ ُتْعَِمس َلاَق  دْيَز  َلاَق
 ُسَر َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص ِهَّللا ُلو  ْنِإ
 ْنِإَف ٌةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَيِبَو َُةعاَّسلا ْتَماَق
                                                          
14al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn Mughirah Ju’fi al-Bukha>ri@, 
al-Ja>mi’u al-Shahi@h, Juz III (Cet. I; Libunan: Dar> Thauqu al-Najati, 1442 H), h. 103. 
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 اََهسِرْغَي ىََّتح َموُقَي لَّ ْن
َ
أ َعَاطَْتسا
 ْلَعْفَيْلَف15 )دمحا هاور( 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami Hamma>d telah 
bercerita kepada kami Hisya>m bin Za>id berkata, saya mendengar Anas bin 
Mali>k berkata, Rasulullah saw bersabda: "Jika terjadi hari kiamat sedang salah 
seorang dari kalian mempunyai bibit kurma, jika mampu hendaklah jangan 
berdiri sampai dia menanamnya.”(HR. Ahmad). 
Begitu pentingnya kegiatan bercocok tanam sehingga Rasulullah 
memerintahkan ummatnya untuk menanam. Rasulullah tidak akan mungkin 
memerintahkan ummatnya untuk melakukan sesuatu kecuali terdapat kebaikan 
maupun manfaat di dalamya. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti melakukan 
penelitian tentang “Bercocok Tanam dalam Perspektif Hadis Nabi saw”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh peneliti, maka rumusan 
masalah di susun sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kehujjahan hadis tentang Bercocok tanam? 
2. Bagaimana Kandungan hadis tentang Bercocok tanam? 
3. Bagaimana Manfaat hadis tentang Bercocok tanam? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi yang diangkat oleh peneliti adalah “Bercocok Tanam dalam 
Perspektif Hadis Nabi Saw.”, untuk menghindari kesalahpahaman dan beragam 
persepsi, maka peneliti memberikan pengertian istilah yang terkait dengan judul 
yang dibahas yaitu:  
a. Bercocok Tanam 
                                                          
15Abu> Abdilla>h Ah}mad bin H{anbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad 
H{anbal,  Juz XX (Cet. I; Bairu>t: Muassatun al-Risa>lah, 1418 H/1994 M), h. 296. 
7 
 
Brcocok tanam dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai  
mengusahakan sawah atau ladang dengan tanam-tanaman.16 Sedangkan dalam 
bahasa arab bercocok tanam atau menanam  berarti سرغ-سرغي  dan 
عرز-عرزي-اعرز , tetapi dalam hadis yang dikaji oleh peneliti 
menggunakan kata سرغ-سرغي . Kata سرغ-سرغي  dalam hadis 
tersebut mempunyai arti menanam yang meliputi arti menanam bibit 
tanaman/pohon. 
b. Tah}li@li@ 
Tah{li@li@ merupakan suatu metode yang digunakan dalam hadis dengan cara 
meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai dari uraian makna 
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, serta asbab al-Wurud 
hadis.17Dalam menggunakan metode ini, hadis dijelaskan  kata demi kata, kalimat 
demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan, menerangkan pula asbab 
sabab al-Wuru>d (jika ditemukan). Selain itu dijelaskan pula hubunan antara satu 
hadis dengan hadis yang lain.18    
D. Tinjauan Pustaka 
Pembahasan tentang bercocok tanam dalam perspektif hadis sejauh 
penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti belum menemukan buku yang secara 
khusus membahas tentang judul yang diangkat. Namun ada beberapa buku yang 
terkait dengan dengan judul yang di bahas yaitu: 
                                                          
16Meity Taqdir Qodratillah, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Cet. I; Jakarta: Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 217. 
17Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Cet. III; Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), h. 159. 
18Abustani Ilyas, Pengantar Ilmu Hadis  (Cet. II; Makassar: LBH Press, 2013), h. 164.   
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Pertama, Materi Hadis (Tentang Islam, Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan) oleh Oneng Nurul Bariyah. Buku ini pada salah satu babnya 
menjelaskan tentang bercocok tanam. Pembahasan tersebut menjelaskan bahwa 
bercocok tanam atau bertani merupakan salah satu mata pencaharian manusia yang 
turun temurun dari generasi ke generasi. Sumber makanan manusia bersumber dari 
tanaman, dan bercocok tanam juga merupakan salah pekerjaan yang mulia. Setiap 
orang memerlukan hasil pertanian yang menjadi hasil jerih paya para petani. Upaya 
yang dilakukan oleh para petani tidak hanya di rasakan oleh manusia tetapi juga di 
rasakan oleh makhluk lainnya seperti burung-burung, ayam dan lain-lain.19 
Kedua, Hadis-hadis Tentang Tumbuh-tumbuhan (Kajian dan Kegunaannya) 
oleh Munir. Buku ini dibahas tentang tumbuh-tumbuhan, dimana tumbuh-tumbuhan 
merupakan salah satu makhluk hidup yang mempunyai banyak manfaat untuk 
kelangsungan hidup manusia, baik dari segi makanan, bahan pewarna, harum-
haruman, pengobatan dan lain-lain. Syariat Islam sangat menjunjung tinggi tentang 
menjaga tumbuh-tumbuhan dari kepunahannya yaitu dengan cara melestarikannya.20 
Ketiga, Flora dan Fauna dalam Perspektif Al-qur’an oleh Imron Rosady. 
Buku ini pada salah satu sub babnya membahas tentang kewajiban manusia terhadap 
alam (tumbuh-tumbuhan). Alam tidak diciptakan dengan sia-sia tetapi dengan 
tujuan tertentu. Manusia sebagai khalifah dan pewaris kerajaan alam harus 
memperlakukan alam dengan benar sesuai dengan kehendak-Nya. Manusia harus 
                                                          
19Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadis: Tentang Islam, Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2008). 
20Munir, Hadis-Hadis Tentang Tumbuh-tumbuhan: Klasifikasi dan Kegunaanya (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013). 
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memelihara dan memanfaatkan sesuai dengan ketentuan tidak merusak dan 
menyebabkan kekacauan.21 
Adapun perbedaan buku-buku yang telah dipaparkan  dengan penelitian yang 
di lakukan adalah peneliti membahas tentang Bercocok Tanam dengan 
mengkhususkan pengkajian terhadap hadis Nabi saw. yang diriwayatkan oleh imam 
Ah}mad bin H{anbal. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian yang bersifat 
kualitatif dengan jenis penelitian yang menggunakan pustaka (Library Research) 
yaitu penelitian yang menggunakan sumber data dari bahan-bahan pustaka seperti, 
artikel, majalah, jurnal, buku-buku dan lain-lain.22 
 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati, sebuah 
objek.23Adapun dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti 
adalah pendekatan ilmu hadis. Pendekatan ini di maksudkan untuk memahami dan 
menerangkan maksud dan kandungan hadis tentang bercocok tanam. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
                                                          
21Imron Rosady, Fenomena Flora dan Fauna Dalam Perspektif Al-qur’an (Cet. I; Malang: 
UIN Malang Press, 2008). 
22Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama: Pendidikan Teori dan Praktek (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada), h. 63. 
23Abd. Muin, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i> (Yogyakarta: Pustaka Al-Zikra, 
2011), h. 98. 
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Dalam tekhnik pengumpulan data, peneliti melakukan penelusuran yang 
berkaitan dengan judul skripsi yang akan dibahas untuk memperoleh data yang 
akurat yang kemudian di kategorikan sebagai berikut:  
a. Data primer 
Data primer yang dijadikan sebagai rujukan oleh peneliti adalah hadis-hadis 
yang berkaitan tentang bercocok tanam yang terdapat dalam salah satu kitab 
sembilan yaitu pada kitab Sunan Ah}mad bin H{anbal, dengan menggunakan beberapa 
metode diantara  kelima metode takhrij, yaitu: 
1) Takhrij dengan lafal pertama (Bi Awwal al-Matan) 
2) Takhrij dengan lafal-lafal yang terdapat pada hadis (Bi al-Lafzhi) 
3) Takhrij  melalui perawi yang paling atas (Bi ar-Rawi al-A’la) 
4) Takhrij dengan Tema (Bi al-Mawdhu’) 
5) Takhrij dengan sifat/ klasifikasi (Bi ash-Shifah) 
Kemudian beberapa hadis yang ditampilkan oleh peneliti, namun teknik yang 
dilakukan  hanya terfokus pada hadis bercocok tanam riwayat Ah}mad bin H}anbal 
dan yang lainnya hanya sebagai penambah. 
b. Data sekunder 
 Data sekunder yang digunakan oleh peneliti, yaitu berasal, buku-buku, 
artikel maupun jurnal yang membahas tentang bercocok tanam. Data sekunder dapat 
berupa penjelas dan analisa pada data primer, guna melengkapi penjelasan. 
4. Langkah-langkah Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode tah}li@li@, sehingga dalam penelitiannya 
juga menggunakan langkah-langkah metode tafsir tah}li@li@ yaitu: 
a. Menerangkan hubungan munasabah, baik antar ayat maupun antar surah. 
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b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab al-nuzul)  
c. Menganalisis kosa kata dan lafal dalam konteks bahasa Arab. 
d. Memaparkan kandungan ayat secara umum. 
e. Menerangkan makna dan maksud syara’ yang terkandung dalam ayat yang 
bersangkutan 
f. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang dibahas. 
 Metode tafsir tah}li@li@ di atas kemudian diadopsi ke dalam ilmu hadis menjadi 
metode hadis tah}li@li@. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij hadis tentang bercocok 
tanam. 
2) Menjelaskan kualitas hadis baik dari segi sanad maupun matan hadis 
tentang bercocok tanam. 
3) Menganalisis kosa kata, frase atau syarh al-mufradat hadis tentang 
bercocok tanam. 
4) Menerangkan hubungan antara hadis  dengan ayat al-Qur’an maupun hadis 
lain yang berkaitan teng bercocok tanam. 
5) Menjelaskan sebab-sebab turunnya hadis (asbab al-wurud) tentang 
bercocok tanam jika ditemukan. 
6) Menjelaskan kandungan hadis tentang bercocok tanam. 
7) Menguraikan hikmah yang dapat dipetik dari hadis tentang bercocok 
tanam. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Peneliti 
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Penelitian skripsi yang berjudul bercocok tanam dalam perspektif hadis ini 
bertujuan untuk: 
a. Mengetahui kualitas hadis tentang bercocok tanam dalam perspektif hadis. 
b. Mengetahui kandungan hadis  tentang bercocok tanam dalam perspektif hadis. 
c. Mengetahui manfaat  hadis tentang bercocok tanam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Menambah wawasan kepada ummat islam tentang pentingnya bercocok tanam 
dan bahwa bercocok tanam merupakan salah satu pekerjaan yang  mulia. 
b. Memberikan beberapa pemahaman bahwa salah satu hal yang bisa di lakukan oleh 
manusia khususnya ummat islam dalam menghindari atau mengurangi krisis 
pangan adalah dengan bercocok tanam. 
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BAB II 
TINJUAN TEORITIS BERCOCOK TANAM 
A. Pengertian Bercocok Tanam 
Bercocok tanam merupakan pengertian pertanian dalam arti sempit.1 
Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang dilakukan oleh 
manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi 
serta mengelolah lingkungan hidupnya.2 Adapun pertanian menurut beberapa ahli 
yaitu: 
Pertama, AT. Mosher berpendapat bahwa pertanian adalah suatu bentuk 
proses produksi yang sudah khas yang didasarkan pada proses pertumbuhan dari 
hewan dan tumbuhan. 
Kedua, Sri Setyati Harjadi berpendapat bahwa pertanian adalah usaha untuk 
mencapai hasil yang maksimun dengan mengelolah faktor tanaman dan lingkungan. 
Ketiga, Anhwas berpendapat bahwa pertanian adalah kegiatan manusia 
mengusahakan terus dengan maksud memperoleh hasil-hasil tanaman ataupun hasil 
hewan, tanpa mengakibatkan kerusakan alam.3   
Keempat, Van Aarsten berpendapat bahwa pertanian adalah digunakannya 
kegiatan manusia untuk memperoleh hasil yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan 
atau hewan yang pada mulanya dicapai dengan jalan sengaja menyempurnakan 
                                                          
1Edi Kusmiadi, Modul pengantar ilmu pertanian: Pengertian dan Sejarah  Perkembagan 
Pertanian , LUHT4219/Modul 1, h. 2. 
2Mulyana, Makalah: Manajemen Agribisnis Ruang Lingkup Pertanian, www.tugasonline.net. 
Diakses pada tanggal 10 Oktober 2017. 
3Organic HCS, Sekilas Defenisi, Konsep Petani dan Pertanian, https://googleweblight.com. 
Diakses pada taggal 07 September 2017.  
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segala kemungkinan yang telah diberikan oleh alam guna mengembangbiakkan 
tumbuhan atau hewan tersebut. 
Kelima, Y.W. Wartaya Winangun berpendapat bahwa pertanian adalah  hal 
yang subtansial  dalam pembangunan, yaitu sebagai pemenuhan kebutuhan pangan, 
penyedia bahan mentah untuk industri, penyedia lapangan kerja dan penyumbang 
devisi Negara. 
Keenam, Dwi Haryanti berpendapat bahwa Pertanian merupakan suatu usaha 
manusia dalam  bercocok tanam dimana objeknya merupakan sebuah lahan kosong.4 
Ketujuh, Bishop dan Thoussaint berpendapat bahwa pertanian adalah suatu 
perusahaan yang khusus mengkombinasikan sumber-sumber dalam menghasilkan 
pertanian, sebagian orang mengartikan pertanian sebagai kegiatan manusia dalam 
mengolah lahan dan menanaminya dengan berbagai jenis tanaman.5 
Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa bercocok tanam adalah kegiatan 
menanam tanaman yang dilakukan oleh manusia dalam rangka memperoleh manfaat 
atau hasil dari tanaman tersebut. Pada dasarnya kata bercocok tanam berasal dari 
kata cocok tanam yang memiliki dua arti yaitu: arti dalam kelas homonim dan kelas 
verba. Bercocok tanam dalam kelas homonim mempunyai arti tekhnologi untuk 
menggarap tanah dan tanaman sampai menghasilkan (panen) untuk keperluan hidup 
manusia. Sedangkan dalam kelas verba bercocok tanam yaitu mengusahakan sawah 
lading (tanam-tanaman); bertani.6 
                                                          
4“Budidaya Petani” 11 Pengertian Pertanian Menuru Para Ahli, www.budidayapetani.com, 
Diakses pada tanggal 10 Oktober 2017. 
5Asal Usul dan Pengertian Pertanian Menurut Para Ahli,  
https://ilmupeternakandanpertanian.blogspot.com. Diakses pada tanggal 12 Oktober  2017. 
6Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 171. 
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B. Sejarah Bercocok Tanam 
Bercocok tanam atau menanam adalah bagian dari sejarah kebudayaan 
manusia, bercocok tanam atau menanam muncul ketika masyarakat mampu menjaga 
ketersediaan pangan untuk dirinya sendiri. Pertanian memaksa suatu kelompok 
orang untuk menetap dan dengan demikian mendorong kemunculan peradaban.7 
Sebagai bagian dari kebudayaan manusia, pertanian telah membawa revolusi yang 
besar dalam kehidupan manusia sebelum revolusi industri. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa revolusi pertanian merupakan revolusi kebudayaan yang pertama dialami 
manusia.8  
          Ketika berakhirnya zaman es sekitar 11.000 SM. menjadikan bumi  lebih 
hangat dan mengalami musim kering yang lebih panjang. Hal tersebut dapat 
menguntungkan perkembangan tanaman semusim yang dalam waktu relatif singkat 
memberikan produk alam yang dapat disimpan. Ketersediaan produk-produk alam 
tersebut untuk pertama kalinya memunculkan perkampungan, sebab kegiatan 
perburuan dan peramuan tidak perlu dilakukan setiap saat. Pada zaman romawi 
pertanian berkembang disertai budaya seni, diantaranya tanaman bergantung di 
Babilonia. Pada zaman tersebut orang-orang romawi juga mengomplikasi dan 
mengembangkan tulisan-tulisan  tentang pertanian dari bahasa Yunani ke dalam 
bahasa latin. Orang-orang tersebut diantaranya adalah Cato (234-149 SM), Varro 
                                                          
7Ryan Hidayat,  Sejarah Pertanian, www.academia.edu/3695360/sejarah-pertanian. Diakses 
pada tanggal 11 Oktober 2017.  
8Tati Nurmala dkk., Pengantar Ilmu Pertanian (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu,2012), h. 1. 
Grahailmu.co.id ( 16 oktober 2017)  
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(116-27 SM),Collumela ( abad pertama M), Peter Crescentius (1240), Palissy (1563), 
Francis Home (1750-1800).9 
Berdasarkan bukti-bukti peninggalan artefak, para ahli prasejarah saat ini 
bersepakat bahwa praktik pertanian pertama kali berawal di daerah "bulan sabit yang 
subur" di Mesopotamia sekitar 8000 SM. Pada waktu itu daerah ini masih lebih hijau 
daripada keadaan sekarang. Berdasarkan suatu kajian, 32 dari 56 spesies biji-bijian 
budidaya berasal dari daerah ini. Daerah ini juga menjadi satu dari pusat 
keanekaragaman tanaman budidaya (center of origin) menurut Nikolai Vavilov. 
Jenis-jenis tanaman yang pertama kali dibudidayakan di sini adalah gandum, jelai 
(barley), buncis (pea), kacang arab (chickpea), dan flax (Linum usitatissimum). 
Sementara itu di daerah lain yang berjauhan lokasinya dikembangkan jenis 
tanaman lain sesuai keadaan topografi10 dan iklim11, di Tiongkok, padi (Oryza 
sativa) dan jawawut12 (dalam pengertian umum sebagai padanan millet) mulai 
didomestikasi sejak 7500 SM dan diikuti dengan kedelai, kacang hijau, dan kacang 
azuki. Padi (Oryza glaberrima) dan sorgum dikembangkan di daerah Sahel, Afrika 
5000 SM. Tanaman lokal yang berbeda mungkin telah dibudidayakan juga secara 
tersendiri di Afrika Barat, Ethiopia, dan Papua. Tiga daerah yang terpisah di 
                                                          
9Yusuf Hadi, Pengantar Ilmu Pertanian. www.academia.edu.  Diakses pada tanggal  12 
Oktober 2017. 
10Topografi adalah kajian atau penguraian yang terperinci tentang keadaan bumi pada suatu 
daerah. Lihat Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, h. 958 
11Iklim: keadaan hawa (suhu, kelembapan, awan, hujan, dan sinar matahari) pada suatu 
daerah dalam jangka waktu yang agak lama (30) tahun di suatu daerah.; suasana atau keadaan. Lihat 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 
322. 
12Jawawut adalah tumbuhan keluarga padi-padian, bijinya kecil dan lembut. Lihat Penyusun 
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 354. 
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Amerika (yaitu Amerika Tengah, daerah Peru-Bolivia, dan hulu Amazon) secara 
terpisah mulai membudidayakan jagung, labu, kentang, dan bunga matahari.13 
Selain itu dalam kepustakaan kuno terdapat cerita bahwa penemu kegiatan 
pertanian ialah Kaisar Cina Shen Nung. Ketika itu ia melihat rakyatnya senang makan 
daging sapi dan ayam yang diperoleh dari hasil perburuan, serta mengumpulkan 
buah-buahan, biji-bijian dan kacang-kacangan. Semakin lama rakyatnya bertambah 
banyak dan lingkungannya tidak dapat memberikan hasil alam yang cukup untuk 
mendukung kehidupan, maka ia mencetuskan gagasan membuat suatu alat pengolah 
tanah dari sebilah kayu yang ditajamkan dan ditempelkan pada suatu tongkat. Itulah 
model bajak yang pertama dan dengan bajak tersebut ia menyuruh rakyatnya 
mengolah tanah dan bertanam jawawut. Jawawut tidak hanya digunakan langsung 
sebagai makanan rakyatnya tetapi juga dapat digunakan untuk makanan sapi dan 
ayam.14 
Perkembangan kegiatan pertanian secara Antropologi  diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan bercocok tanam (di lembah Mesopotamia sekitar 12.000 tahun 
SM). 
2.  Pengolahan tanah (di Palestina pada 2500-3000 tahun SM) 
3. Pengairan/irigasi (4000 tahun SM di Mesir dan Cina) 
                                                          
13Sejarah Pertanian, https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_pertanian. Diakses pada tanggal 
11 Oktober 2017. 
14Edi Kusmiadi, Modul pengantar ilmu pertanian: Pengertian dan Sejarah  Perkembagan 
Pertanian,  LUHT4219/Modul1, h. 2. 
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4. Pada kondisi tropik di  daerah Afrika dan  Asia termasuk  Nusantara, 
lebih cenderung dengan mempertahankan perburuan daan  peramuan 
karena relatif muda memperoleh makanan. 
Adapun pembagian dalam pertanian yaitu: 
1. Pertanian  Berburu 
Pada zaman dahulu manusia bertahan hidup dengan berburu dan 
mengumpulkan makanan dari alam. Alam menjadi sumber daya tunggal pada masa 
ini. 
2. Pertanian Pengumpul 
Manusia pengumpul makanan dan pemburu di Asia  Tenggara dalam hal  ini 
berarti mereka tidak menetap lama pada suatu tempat. Tempat hidup mereka  
umumnya di gua atau lubang-lubang di kaki tebing batu. Biasanya mereka makan 
dedaunan, bunga, biji,  umbi dan akar tanaman. Pengetahuan untuk menghilangkan 
racun dari bahan makanan serta mengawetkannya juga banyak dimiliki oleh para 
pengembara tersebut. 
3. Ladang Berpindah 
Ladang berpindah merupakan  kegiatan pertanian yang dilakukan  secara  
berpindah-pindah  tempat dengan  cara membuka hutan atau semak  belukar  untuk 
membuat  lahan. Biasanya setelah pohon-pohon ditebang atau dibabat akan 
dibiarkan  kering lalu dibakar. Setelah  hujan tiba, ladang kemudian ditanami dan 
ditunggu  sampai panen tiba. Barulah kemudian, ladang ditinggalkan karena tidak  
subur lagi setelah ditanami 3-4 kali. Hal tersebut berlangsung terus menerus setelah 
jangka waktu 10-20 tahun. Namun demikian mereka kembali lagi ke ladang yang 
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mereka buka sebelumnya. Sistem  pertanian dengan model lahan berpindah ini 
memiliki dampak negatif,  yaitu: 
a.  Mengurangi luas lahan 
b. Terjadinya kerusakan hutan 
c. Tanah menjadi tandus sehingga menyebabkan lahan kritis 
d. Tanah mudah menjadi erosi 
e. Terjadinya kebakaran hutan 
f. Pencemaran udara 
g. banjir  
4. Pertanian Primitif 
Primitif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan yang sangat 
sederhana; belum maju (peradaban; terbelakang), sederhana. Jadi pertanian primitif 
adalah pertanian yang sifatnya  masih sangat sederhana. Kesederhanan ini nampak 
dalam tujuan,  peralatan, cara dan hasil pertanian. Tujuan pertanian primitif 
dikatakan sangat sederhana karena para petani bercocok tanam hanya untuk 
memenuhi kebutuhan mempertahankan hidup (pangan), berorientasi memenuhi 
kebutuhan sesaat atau tidak berfikir untuk  kebutuhan jangka panjang. Cara bertani 
pertanian primitif dilaksanakan  dengan membakar lahan liar untuk dijadikan ladang. 
Lahan tersebut kemudian diolah dengan menggunakan cangkul dan kemudian 
ditanami bibit tanaman seperti ubi kayu, talas, jagung dan lain-lain. Pengolahan 
tanah dikerjakan dengan langsung membuat lubang-lubang tanam atau dengan 
membalikkan tanah kemudian baru membuat lubang-lubang tanam.  
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5. Pertanian Tradisional 
Pertanian tradisonal yaitu kegiatan pengolahan tanaman dan lingkungan 
dengan menggunakan alat-alat sedarhana. Pola bertani secara tradisional  
sesungguhnya sangat bersahabat dengan alam dan dapat mendukung  ekosistem. 
Pada sistem ini petani lebih menerima keadaan tanah, curah hujan dan varietas 
tanaman  sebagaimana adanya yang diberikan oleh alam. Bantuan terhadap 
pertumbuhan tanaman  hanya sekedarnya seperti pengairan, penyiangan, serta 
melindungi tanaman dari gangguan binatang liar berdasarkan cara yang diturunkan 
oleh nenek moyang. Produksi rendah karena hanya menggunakan alat yang 
sederhana (tekhnologi yang dipakai rendah). Adapun kelebihan dan kekurangan 
pertanian tradisional yaitu: 
a. Kelebihan 
1) Lebih ramah lingkungan 
2) Dapat  melestarikan budaya asli pada umumnya 
b. Kekurangan 
1) Membutuhkan tenaga kerja yang banyak 
2) Sangat bergantung pada iklim 
3) Selalu berpindah-pindah tempat budidaya tanaman 
6. Pertanian Modern 
Pertanian modern yaitu kegiatan-kegiatan mengolah hasil alam dibantu 
dengan alat-alat tekhnologi masa kini, seperti petani membajak sawah dengan mesin 
traktor tidak lagi  membajak dengan bantuan kerbau seperti dulu. Pertanian modern 
ini sudah meliputi pertanian organik, hidroponik, hortikultura dan lain-lain. Pada 
pertanian ini manusia mulai menggunakan otaknya untuk meningkatkan penguasaan 
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman ataupun hewan. Masalah-masalah pertanian 
dihadapi dengan melakukan penelitian-penelitian, fasilitas-fasilitas irigasi dibangun 
guna mendapatkan hasil yang maksimum, pemuliaan tanaman dilakukan untuk 
mendapatkan varietas unggul yang berproduksi tinggi, tahan terhadap hama dan 
penyakit serta masak lebih cepat dan pengawetan hasil  pertanian dikembangkan 
untuk menghindari kerusakan.15 
 
 
  
                                                          
15Yusuf Hadi, Pengantar Ilmu Pertanian. www.academia.edu.  Diakses pada tanggal  12 
Oktober 2017. 
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BAB III 
KUALITAS HADIS BERCOCOK TANAM  
A. Takhri@j Hadis 
1. Pengertian Takhri@j Hadis 
Secara etimologi kata “Takhri@j” berasal dari akar kata: جرخ- 
جرحي- اجورخ  mendapat tambahan tasydi>d/syiddah pada ra (‘ain fi’il) 
menjadi: 1  اجْيِْرخَت - ج َِرخُي - َج َرخ yang berarti menampakkan, 
mengeluarkan, menerbitkan, menyebutkan, dan menumbuhkan. Maksudnya 
menampakkan sesuatu yang tidak atau sesuatu yang masih tersembunyi, tidak 
kelihatan dan masih samar. Penampakan dan pengeluaran di sini tidak harus 
berbentuk fisik yang konkret, tapi mencakup nonfisik yang hanya memerlukan 
tenaga dan pikiran seperti makna istikhra>j  جارختسِا) ) yang diartikan 
istinba>th (طابنتسا) yang berarti mengeluarkan hukum dari nash/ teks al-
Qur’an dan hadis.2 Sedangkan secara terminologi dan yang biasa dipakai oleh para 
ulama hadis cukup bervariasi, diantaranya:   
a.  Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para 
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode 
periwayatan yang mereka tempuh. Pengertian yang telah dikemukakan ini 
merupakan salah satu kegiatan yang telah dilakukan oleh para periwayat hadis yang 
menghimpun hadis ke dalam kitab hadis yang mereka susun masing-masing, 
misalnya Iman al-Bukhari dengan kitab shahi-nya, Imam Muslim dengan kitab 
shahi-nya, dan Abu Dawud dengan kitab sunan-nya. 
                                                          
1Muhammad Sabir, Wawasan Hadis Tentang Tasamuh: Suatu Kajian Tematik (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 58. 
2Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. I; Jakarta: AMZAH, 2012), h. 127-128. 
22 
 
b. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan 
oleh para guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya, yang susunannya 
dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, atau para gurunya, atau temannya, 
atau orang lain, dengan menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab 
atau karya tulis yang dijadikan sumber pengambilan. Pengertian ini telah banyak 
dilakukan oleh ulama hadis, misalnya oleh Imam al-Baihaqi, yang telah banyak  
mengambil hadis dari kitab al-Sunan yang telah disusun oleh Abu al-Hasan al Basri 
al-Saffar, lalu al-Baihaqi mengemukakan sanad-nya sendiri. 
c. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumber 
pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun para mukharrij-nya langsung 
(yakni para periwayat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang mereka 
riwayatkan). Hal ini banyak dijumpai pada kitab-kitab himpunan hadis misalnya 
Bulughul Maram karya Ibn Hajar al-Asqalani.3 
d. Al- Hafiz al-Syakhawi dalam kitabnya Fath}u al-Mugis\, takhrij adalah 
seorang ahli hadis mengeluarkan beberapa hadis dari beberapa sumber dan dari 
beberapa guru dan beberapa kitab dan selainnya.4 Sedangkan menurut Abi faid} 
takhrij adalah penisbahan hadis kepada sumbernya atau beberapa sumber dari 
beberapa kitab sunnah yang mulia dan mengikuti jalannya dan beberapa sanad dan 
keadaan perawinya dan menjelaskan derajat hadis apakah kuat atau lemah.5 
                                                          
3Bustani ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Studi Hadis: Ontologi, Epistemologi dan 
Aksiologi (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 121-133. 
4H}amzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan Sult}a>n al-‘Uka>yalah, Kaif Nadrus ‘Ilmu al-Takhri>j  (Cet. 
I; ‘Amma>n: Da>r al-Ra>zi>, 1998), h. 18. 
5Abi al-Faid} Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn Siddi>q, al-Hi>dayah fi> Takhri>j Aha>di>s\ al-Bidayah, 
Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: ‘A>lim al-Kutub, 1987), h. 11. 
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Sedangkan kata hadis  itu sendiri secara etimologi berasal dari kata ثودح
 -ثدحي -ثدح- yang berarti ديدجلا (baru)6 lawan dari kata 
ميدق (lama), بيرقلا (dekat)7, yang belum lama terjadi, seperti kata-
kata ملاسلاااب دهعلا ثيدحلاوه (dia orang yang baru 
memeluk Islam). Sedangkan menurut istilah, hadis adalah “Sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw. baik itu perkataan, perbuatan, taqrir, 
sifat atau hal ihwal.8  
2. Tujuan Takhri@j Hadis 
Dalam melakukan takhri@j tentu ada tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan 
pokok yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu: 
a. Mengetahui eksistensi suatu hadis apakah benar suatu hadis yang diteliti 
terdapat dalam buku-buku hadis atau tidak. 
b. Mengetahui sumber otentik suatu hadis dari buku hadis apa saja yang 
didapatkan. 
c. Mengetahui ada berapa tempat hadis tersebut dengan sanad yang berbeda 
di dalam sebuah buku hadis atau dalam beberapa buku induk hadis. 
d. Mengetahui kualitas hadis (diterima atau ditolak).9 
Adapun tujuan takhrij al-hadis yang dikemukakan oleh Abdul Mahdi dalam 
bukunya yaitu:  
                                                          
6Ibnu Manz}>ur Muhammad Ibnu Mukarrram Ibnu ‘Ali, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. III; Bairu>t: Da>r  
S}a>dr, 1414 H),  h. 131. 
7M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. I; Bandung: Angkasa, 1994), h. 1. 
8Harmy> Sulaima>n al-D}a>ri>, Muh}a>dara>t fi> ‘Ulu>mil H{adi>s}  (t.t, Da>r al-Nafa>is, 2000), h. 14.   
9Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 130. 
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a.  Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu 
hadis berada serta ulama yang meriwayatkannya. 
b. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui kitab-kitab 
yang ditunjukinya. Semakin  banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu 
hadis, semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki. 
c. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu’d}al, munqat}i’ dan lain-lain. 
d. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu. 
e. Dengan takhrij dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar 
hukum hadis. 
f.  Takhrij dapat memperjelas perawi yang samar. 
g. Takhrij dapat membedakan antara proses periwatan yang dilakukan 
dengan lafal dan yang dilakukan dengan ma’na (pengertian) saja. 
h. Takhrij dapat menjelaskan masa dan tempat kejadian hadis serta sebab-
sebab timbulnya hadis.10 
3. Manfaat Takhri@j Hadis 
Faedah dan manfaat takhri@j hadis cukup banyak, diantaranya adalah: 
a. Mengetahui referensi beberapa buku hadis. Dengan takhri@j, seseorang 
dapat mengetahui siapa perawi suatu hadis yang diteliti dan di dalam kitab 
hadis apa saja tersebut didapatkan. 
b. Menghimpun sejumlah sanad hadis. Dengan takhri@j seseorang dapat 
menemukan sebuah hadis yang akan diteliti di sebuah atau beberapa buku 
induk hadis. Misalnya terkadang di beberapa tempat di dalam kitab 
                                                          
10Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij Hadis 
(Cet. I; Semarang: Dina Utama/ Toha Putra Group, 1994), h. 4-6.  
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Bukhari saja, atau di dalam kitab-kitab lain. Dengan demikian, ia akan 
menghimpun sejumlah sanad. 
c. Mengetahui keadaan sanad yang bersambung dan yang terputus, dan yang 
mengetahui kadar kemampuan perawi dalam mengingat hadis serta 
kejujuran dalam periwayatan. 
d. Mengetahui status suatu hadis. Terkadang ditemukan sanad suatu hadis 
dha’if, tetapi melalui sanad lain hukumnya shahih. 
e. Meningkatkan suatu hadis dha’if menjadi hasan li gairihi karena adanya 
dukungan sanad lain yang seimbang atau lebih tinggi kualitasnya. 
f. Mengetahui bagaimana para imam hadis menilai suatu kualitas hadis dan 
bagaimana kritikan yang disampaikan. 
g.  Seseorang yang melakukan takhri@j dapat menghimpun beberapa sanad dan 
matan suatu hadis.11 
4. Metode Takhri@j Hadis 
Untuk mengetahui cara mentakhrij hadis, maka hal pertama yang harus 
diketahui adalah metode atau jalan untuk mencapai penelitian suatu hadis. Setiap 
metode yang dikemukakan oleh ulama hadis beragam (memiliki karakteristik) 
diantaranya: 
a. Menurut Abu Muhammad ‘Abdul Hadi bin ‘Abdul Qadir bin ‘Abdul al-
Hadi, menyebutkan lima macam metode: 
1) Takhrij menurut lafal pertama matan hadis. 
2) Takhrij menurut lafal-lafal yang terdapat pada matan hadis. 
3) Takhrij melalui periwayatan hadis pertama. 
                                                          
11 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 130-131. 
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4) Takhrij menurut tema hadis. 
5) Takhrij berdasarkan status hadis. 
b. Menurut Mahmud al-Tahhan, ia juga menyebutkan bahwa ada lima 
metode dalam mentakhri@jkan hadis, namun berbeda jenisnya yaitu: 
1) Mengetahui nama sahabat yang meriwayatkan hadis. 
2) Mengetahui lafal pertama dari matan hadis. 
3) Mengetahui lafal yang jarang digunakan dari suatu bagian matan hadis. 
4) Mengetahui pokok bahasan hadis. 
5) Mengetahui keadaan sanad dan matan hadis. 
c. M. Syuhudi Ismail dalam bukunya Metodologi Penelitian Hadis Nabi saw. 
menyebutkan secara sederhana yang berbeda dengan pandangan ulama lainnya, dia 
hanya membagi atas dua jenis metode Takhri@j yakni: metode takhri@j bi lafz\i dan 
metode takhri@j bi al-mawdu’.12 Dari beberapa metode takhrij yang telah 
dikemukakan oleh para ulama,  peneliti lebih condong menggunakan metode yang 
telah dipaparkan oleh Abu Muhammad ‘Abdul Hadi bin ‘Abdul Qadir bin ‘Abdul al-
Hadi. Teks hadis yang dikaji oleh peneliti adalah: 
 ، ةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَيِبَو َُةعاَّسلا ِتَماَق ْنِإ
 اََهسِرْغَي ىََّتح َموُقَي لا ْن
َ
أ َعَاطَْتسا ْنِإَف
 ْلَعْفَيْلَف13 
1. Metode berdasarkan lafal awal matan hadis. 
                                                          
12Muhammad Sabir, Wawasan Hadis Tentang Tasamuh: Suatu Kajian Tematik, h. 62-63. 
13Abu> Abdilla>h Ah}mad bin H{anbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-Ima>m Ahmad 
bin Hanbal,  Juz 20 (Cet. I; Bairu>t: Muassatun al-Risa>lah, 1418 H/1994 M), h. 296. 
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 Metode pertama Takhri>j \ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis 
dengan menggunakan kitab ja>mi’ al-Sagir karya Muhammad Nasiruddin al-Ba>ni. 
Adapun lafal awal matan hadis yang ditemukan dalam kitab tersebut yaitu:  
 نإتماق  ةليسف مكدحأ دي يف و ةعاسلا
 اهسرغي ىتح موقت لا نأ عاطتسا نإف
 اهسرغيلف:  ) ديمح نب دبع دخ مح (
 ( : ينابللأا خيشلا لاق . سنأ نع
 : مقر ثيدح رظنا ) حيحص4141  حيحص يف
عماجلا14  
 Hadis diatas diriwayatkan oleh Ah}mad bin H{anbal. Ketika dalam pencarian 
menggunakan kata  عطس maka peneliti juga menemukan potongan hadis sebagai 
berikut:  
 ةليسف مكدحأ دي يفو ةعاسلا تماق نإ
 اهسرغي ىتح موقي لا نأ عاطتسا نإف
اهسرغيلف 
 ديز بدلأا ىف خ ديمح نب ديبعو مح ،ط
.سنأ هدج نع سنأ نب15 
Hadis diatas diriwayatkan dalam kitab al-Tabra>ni, Ah}mad bin H{anbal pada 
sahabat ‘Ubaid bin Humaid, kemudian dalam Kitab Bukha >ri@ pada bab al-Adab pada 
jalur Zaid bin Anas dari kakeknya Anas. 
                                                          
 14Muhammad Nasaruddin al-Bani, Sahi>h wa Da’if  al-jami’ al-Sagir, Juz 1 (al-Maktaba al-
Islamiyah, t, th.), h. 231. 
15Jala>l al-Di>n> Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam’u al-Jawa>mi’, Juz 3 (Bairu>t: Da>ral-Kutubal-
‘Ilmiyah, t.th.), h.150-151. 
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 ةليسف مكدحأ دي يفو ةعاسلا تماق نإ
 اهسرغي ىتح موقي لا نأ عاطتسا نإف
هسرغيلفا 
)ض( سنأ نع دبعو )دخ مح(16 
Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri@ dalam kitabnya pada bab al-
Adab yang bersumber dari ‘Abd dan Anas. 
 ةليسف مكدحأ دي يفو ةعاسلا تماق نإ
 اهسرغي ىتح موقي لا نأ عاطتسا نإف
اهسرغيلف 
مح3 :191.17 
 Hadis diatas diriwayatkan oleh Imam Ah}mad bin H{anbal pada juz 3 halaman 
191. 
 ةليسف مكدحأ دي يفو ةعاسلا تماق نإ
اهسرغيلف() 
 دخ979 –  ةحنم4799 –  ةحيحص4  :647 – 
يدع5 :4767 – عمجم 1 :76 – زنك 61647.18 
Selanjutnya hadis di atas terdapat dalam kitab S{ah}i>h al-Bukha>ri pada bab al-
Adab halaman 479, kemudian dalam kitab al-Minhah al-Ma’bu>dli al-S{a>hati halaman 
2794, kemudian dalam al-Silsilah S{ah}i>h al-Alba>ni pada juz 1 halaman 726, 
selanjutnya dalam kitab al-Ka>mil fi al-Du’afa>’ li Ibn ‘A<di pada juz 1 halaman 4767, 
                                                          
16Jala>l al-Di>n> Muh}ammad al-Suyu>t}I, al-Ja>>>mi’ al-S{agi>>r, Juz 1 (Cet. II; Bairu>t: Da>ral-Kutubal-
‘Almiyyah, 4141H/ 4001), h. 159. 
17Abu Ha>jar Muh}ammad al-Sa’id ibn Basyuni Zaglul, Mausu>a’h al-Atra>f al-Hadis| al-
Nabawiyyah al-Syari>f, Juz 2 (Beiru>t: Da>ral-Kutubal-‘Ilmiyah), h. 177. 
18Abu Ha>jar Muh}ammad al-Sa’id ibn Basyuni Zaglul, Mausu>a’h al-Atra>f al-H{adis| al-
Nabawiyyah al-Syari>f, h. 466. 
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selanjutnya dalam Majmu’ al-Zawa>’id li al-Haisyami terdapat dalam juz 4 halaman 
63, dan dalam kitab Kanzu al-‘Umma>l pada halaman 61647.  
2. Metode berdasarkan salah satu lafal matan hadis 
Metode dengan lafal pertama matan hadis dengan menggunakan dua kitab, 
yaitu al-Fath al-Kabi@r fi@ D}imm al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ al-S}agi@r dan Mawsu>‘ah At}ra>f 
al-H{adi@s\ al-Nabawi@ al-Syari@f . Dalam penelusuran kitab al-Fath al-Kabi@r fi@ D}imm al-
Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ al-S}agi@r ditemukan hadis  memiliki tema yang sama, namun 
pada awal matannya terdapat perbedaan. 
سرغ 
نإف عاطتسا نأ لا موقي ىتح اهسرغي 
اهسرغيلف 
مح6 :464.  
Potongan hadis diatas terdapat pada riwayat Imam Ah}mad bin H{anbal juz 3 
halaman 191. 
3. Metode berdasarkan tema hadis 
Metode ini berdasar pada pengenalan tema hadis. Kitab selanjutnya yang 
digunakan penulis adalah Kanzu al-‘Umma>l karangan ‘Ala>iddi>n ‘Ali> al-Muttaqi> ibn 
H{isa>m al-Di>n al-Hundi> al-Burha>n Fau>ri, dan diperoleh sebagai berikut: 
-  دي يفو ةعاسلا تماق نإ مكدحأ
 ىتح موقي لا نأ عاطتسا نإف ،ةليسف
 نب دبعو "دخ مح" .اهسرغيلف اهسرغي
.سنأ نع ديمح19 
                                                          
 19Ala>iddi>n ‘ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-Hundi> al-Burha>n Fau>ri, Kanzu al- ‘Umma>l , 
Juz 3 (Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1989), h. 892. 
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Penjelasan kode diatas bahwa hadis terdapat pada Ah}mad bin H{anbal, dan 
Imam Bukha>ri@.  
 مكدحأ دي يفو ةعاسلا تماق نإ "
 ةليسف1  ىتح موقي لا نأ عاطتسا نإف
.اهسرغيلف اهسرغي  نب دبعو مح ،ط "
 يبأ نباو عينم نباو بدلأا يف خ ،ديمح
 ص ،ريرج نباو رب ،رمع-  نب ماشه نع
."هدج نع سنأ نب ديز20 
Hadis terdapat dalam kitab al-Adab yang diriwayatkan dalam kitab al-
Tabrani, Ah}mad bin H{anbal, dan Imam Bukha>ri@.    
 Setelah melakukan pencarian pentunjuk melalui beberapa metode, maka 
peneliti menemukan beberapa petunjuk yang dapat mengarahkan ke berbagai kitab 
sumber. Namun, peneliti memulai pengumpulan hadis dengan melakukan pencarian 
pada kitab Sembilan Imam (al-Kutu>b al-Tis’ah) dan setelah melakukan pencarian 
pada Kitab Sembilan peneliti melanjutkan pencarian diluar kitab Sembilan. 
Berdasarkan petunjuk tersebut peneliti menemukan sembilan jalur hadis hadis. 
 Dari Sembilan riwayat tersebut terdapat dalam kitab Musnad Ah}mad bin 
H{anbal, Sunan Abu> Da>wu>d, Musnad Abdu bin Hamid, kemudian dalam kitab al-
Adab al-Mufrad, Musnad al-Baza>r, Mu’jam ibn al-Arabi dan Musnad al-Maudu’i. 
Dan riwayat ini pada kitab al-Tis’ah hanya ditemukan di dalam kitab Musnad 
Ah}mad bin H{anbal dan Sunan Abu> Da>wu>d.  
                                                          
 20Ala>iddi>n ‘ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-Hundi> al-Burha>n Fau>ri, Kanzu al- ‘Umma>l , 
Juz  12 (Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1989), h . 341. 
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 id nad ,ha‘siT-la butuK-la malad id nakumet itilenep gnay sidah sket nupadA 
 : nial aratna ha’siT-la b>utuK raul
 labna{H nib dam}hA dansuM .a
حَدََّثَنا َوِكيع ، حَدََّثَنا َحمَّاُد ْبُن سََلَمَة، عَْن 
َنس ِْبِن َماِلٍك َقاَل: َقاَل َرسُوُل 
َ
ِهشَاٍم، عَْن أ
اللِه صَلَّى اللُه عََلْيِه َوسَلََّم: " ِإْن َقاَمْت 
حَِدُكُم اْلِقَياَمُة، َوِفي َيِدِه َفِسيَلة  
َ
عََلى أ
 12َفْلَيْغِرسَْها
حَدََّثَنا َبْهز ، حَدََّثَنا حَمَّاد ، حَدََّثَنا ِهشَاُم 
َنَس ْبَن َماِلٍك َقاَل: 
َ
ْبُن َزْيٍد َقاَل: سَِمْعُت أ
ِه صَلَّى اللُه عََلْيِه َوسَلََّم: َقاَل َرسُوُل الل
حَِدُكْم َفِسيَلة ، 
َ
" ِإْن َقاَمت ِالسَّاعَُة َوِبَيِد أ
ْن لا َيُقوَم حَتَّى َيْغِرسََها 
َ
َفِإْن اسَْتطَاَع أ
 22َفْلَيْفَعل ْ
  d>uw>aD >ubA nanuS .b
ُبو َداُوَد َقاَل: حَدََّثَنا َحمَّاُد ْبُن 
َ
حَدََّثَنا أ
َنس،ٍ َقاَل: سََلَمَة، عَْن 
َ
ِهشَاِم ْبِن َزْيٍد، عَْن أ
َقاَل َرسُوُل اللَِّه صَلَّى اللُه عََلْيِه َوسَلََّم: 
حَِدُكْم َفِسيل ، «
َ
ِإْن َقاَمت ِالسَّاعَُة َوِفي َيِد أ
                                                          
-la dansuM ,in>abiaS-la dasA nib l>aliH nib labna{H dammahuM nib dam}hA hallidbA >ubA12 
   .152 .h ,)M 1002/H 1211 ,halasiR-la assauM ;I . teC( 02 zuJ ,labna{H nib dam}hA m>amI
 dam}hA m>amI-la dansuM ,>in>abiaS-sa adisA nib laliH nib labnaH nib damhA h>allidbA >ubA22
 .692 .h ,)M 4991/H 8141 ,hal>asiR-la nutassauM :t>uriaB ;I .teC( 02 zuJ  ,labna{H nib
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لاَّ َتُقوَم السَّاعَُة حَتَّى 
َ
َفِإِن اسَْتطَاَع أ
 32َيْغِرسََها، َفْلَيْفَعل ْ
 dimaH nib udbA dansuM .c
ُبو اْلَوِليِد، َوُمحَمَُّد ْبُن اْلَفْضِل، 
َ
حَدََّثِني أ
َقالا: َثَنا حَمَّاُد ْبُن سََلَمَة، َثَنا ِهشَاُم ْبُن 
نَّ َرسُوَل اللَِّه 
َ
َنِس ْبِن َماْلك:ٍ أ
َ
َزْيٍد، عَْن أ
ِإْن َقاَمت ِ«صَلَّى اللُه عََلْيِه َوسَلََّم َقاَل: 
حَِدُكْم 
َ
َفِسيَلة ، َفِإن ِالسَّاعَُة َوِفي َيِد أ
ْن لا َيُقوَم حَتَّى َيْغِرسََها 
َ
اسَْتطَاَع أ
 42َفْلَيْغِرسَْها
 
 
 darfuM-la badA-la .d
ُبو اْلَوِليِد َقاَل: حَدََّثَنا حَمَّاُد 
َ
حَدََّثَنا أ
َنِس ْبن ِ
َ
ْبُن سََلَمَة، عَْن ِهشَاِم ْبِن َزْيِد ْبِن أ
َنس ِْبِن َماِلك،ٍ عَِن ال
َ
نَِّبي  ِصَلَّى َماِلك،ٍ عَْن أ
ِإْن َقاَمت ِ«اللُه عََلْيِه َوسَلََّم َقاَل: 
حَِدُكْم َفِسيَلة ، َفِإن ِ
َ
السَّاعَُة َوِفي َيِد أ
ْن لا َتُقوَم حَتَّى َيْغِرسََها 
َ
اسَْتطَاَع أ
 52َفْلَيْغِرسَْها
                                                          
 .teC( 3 zuJ ,d>uw>aD ubA dansuM ,>is>ilay}aT-la d>uraJ-la nib duwaD nib namialuS d>uw>aD >ubA32 
 .545 .h ,)M 9991 /H 9141 .irsiM ,urjah r>aD ;I
 ;I .teC( 1 zuJ ,dimaH nib dbA dansuM ,>asaK-la irsaN nib dimaH-la dbA dammahuM >ubA42 
 .663 .h ,)M 8891/H 8041 ,harih>aQ-la hannuS-la habatkaM
 I zuJ  ,darfuM-la badA-la ,@ir>ahkuB-la hariguM-la nib miharbI nib liamsI nib dammahuM52 
 .861 .h ,)9891 /9041 ,hayimalsI-la ri>asaB-la raD :t>uriaB(
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 r>azaB-la dansuM .e
حَدَّثنا الحسين بن أبي كبشة، حَدَّثنا 
اد بن سلمة عن عَبد الرحمن، حَدَّثنا حم
ن النَِّبي  صَلَّى 
َ
َنس؛ أ
َ
هشام بن زيد، عَن أ
اللَُّه عََليه َوسَلَّم قال: إن قامت الساعة 
 62وفي يد أحدكم فسيلة فليغرسها.
 ibarA-la nbi maj’uM .f
نا ُمحَمَُّد ْبُن َمْنظُوٍر، نا عَْبُد اْلحَِميِد ْبُن 
ْبن ِ صَاِلح،ٍ نا َوِكيع ، عَْن شُْعَبَة، عَْن ِهشَام ِ
َنس ٍَقاَل: َقاَل َرسُوُل اللَِّه صَلَّى 
َ
َزْيٍد، عَْن أ
ِإْن َقاَمْت عََلى « 644اللَُّه عََلْيِه َوسَلََّم: [ص:
حَِدُكُم السَّاعَُة َوِفي َيِدِه َفِسيَلة  
َ
أ
 72َفْلَيْغِرسْه َ
 i’uduaM-la dansuM .g
حَدََّثَنا َبْهز ، حَدََّثَنا حَمَّاد ، حَدََّثَنا ِهشَاُم 
َنَس ْبَن َماِلٍك َقاَل: 
َ
ْبُن َزْيٍد َقاَل: سَِمْعُت أ
َقاَل َرسُوُل اللَِّه صَلَّى اللُه عََلْيِه َوسَلََّم: 
حَِدُكْم َفِسيَلة ، «
َ
ِإْن َقاَمِت السَّاعَُة َوِبَيِد أ
ْن لا َيُقوَم حَتَّى َيْغِرسََها 
َ
َفِإْن اسَْتطَاَع أ
 َفْلَيْفَعل ْ
                                                          
-la dansuM ,halludbA nib l>alihK nib kilahK-la dbA nib n>urmA nib damhA nirkaB >ubA62 
 8891 ,harawwanuM-la hanidaM-la imkuH-la aw m>ulU la habatkaM ;I .teC( 41 zuJ  ,r>uysaM-la r>azaB
 .71 .h ,)M 9002/H
 maj’uM ,mihraD nib raysaB nib dayiZ nib dammahuM nib damhA >ib>arA‘-la nib d>i‘aS  >ubA72 
 .h ,)M 7991/H 8414 ayidu’uS-la hayibarA‘-la :habatkamla izuaJ unbi raD ;I .teC( 1 zuJ  ,>ib>arA‘la nbi
 .611
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اَنَثََّدح ، عيِكَو  ََّدحاَنَث  ُداَّمَح  ُنْب ،َةَمََلس  َْنع 
،ٍمَاشِه  َْنع  ِسَن
َ
أ  ِنْب  ٍكِلاَم  َلاَق : َلاَق  ُلُوسَر 
 ِهَّللا ىََّلص  ُهللا  ِهْيََلع  َمََّلسَو« : ْنِإ  ْتَماَق 
ىََلع  ُمُكَِدح
َ
أ ،ُةَماَيِقْلا يِفَو  ِهِدَي   ةَليِسَف 
اَْهسِرْغَيْلَف28 
 
B. I’tibar Hadis 
Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-H}adi>s\.  Melalui i’tiba>r al-h}adi>s\, akan nampak dengan jelas seluruh sanad 
hadis. Dalam penelusuran kitab matan, peneliti menemukan sembilan jalur  
periwayatan dari kitab sumber yaitu: 
1. Kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal terdapat  2 jalur periwayatan 
2. Kitab Sunan Abu> dawu>d terdapat I jalur periwayatan 
3. Kitab Musnad Abdu bin Hamid terdapat I jalur periwayatan 
4. Kitab al-Adab al-Mufrad terdapat 1 jalur periwayatan 
5. Kitab Musnad al-Baza>r terdapat 1 jalur periwayatan 
6. Kitab Mu’jam ibn al-Arabi terdapat 1 jalur periwayatan 
7. Kitab Musnad al-Maudu’i terdapat 2 jalur periwayatan 
Kegunaan utama dari i’tibar  adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis 
seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corroboration) berupa 
periwayat yang berstatus muta>bi atau sya>hid. Ketika hadis diteliti salah satu 
sanadnya, mungkin ada periwayat lain yang sanadnya mendukung pada sanad yang 
                                                          
28Suhaiba abd al-Jabba>r,  Juz 5 (t.tp, t.th.), h. 455. 
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sedang diteliti. Dukungan itu bila terletak pada bagian periwayat tingkat pertama 
yakni tingkat sahabat disebut sya>hid. Sedangkan bila terdapat pada yang bukan 
sahabat nabi disebut muta>bi’.29 Jika dilihat dari hadis yang telah diteliti maka tidak 
terdapat sya>hid maupun muta>bi’ di dalamnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
29M.  Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis  (Cet. II; Bandung: AngkasaP, 1994), h. 
44-45. 
انس بن مالك
ِهَشاُم ْبُن َزْيٍد 
ُشْعبَةَ حمد بن سلمة
وكيع ابو داود محمد أَبُو اْلَوِليِد عبد الرحمن وكيع بهز
َعْبُد اْلَحِميِد  الحسين بن أبي كبشة
محمد بن َمْنُظور
ابن العرابي سنن ابو داود اداب المفراد مسند البزار مسند الموضوع احمد بن حمبل
itiletid gnay sidah rulaj nakapurem labet siraG :teK                   
itiletid gnay sidah irad iskader naadebrep tapadret nial rulaj adaP :    
قَاَل َرُسوُل اللَّه  َِصلهى اللَّه  َُعلَْيِه َوَسلهَم 
مسند عبد بن حميد
إِْن قَاَمْت السهاَعة َُوبِيَِد أََحِدُكْم فَِسيلَة ٌفَإِْن اْستََطاَع أَْن َلَ يَقُوَم َحتهى يَْغِرَسَها فَْليَْفعَْل
احدثن
احدثن
احدثن
حدثني
حد
حدثني
عن
حد
حد
سمعت
عن
فالان
حد
ثنا
حد
عن
نا
نا
نا
عن الق
الق
حد
حد
حد
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C. Naqd al-H}adi@s\ 
1. Kritik Sanad 
Setelah melakukan pembuatan skema, untuk lebih memperjelas jalur sanad 
maka diambil salah satu dari jalur sanad untuk melakukan kritik30 sanad31, melalui 3 
aspek kaedah kesahihan32: 
a) Sanad bersambung 
b) Perawi yang adil 
c) Perawi yang dhabit 
Berikut hadis yang sanadnya akan diteliti oleh peneliti dalam kitab Ah}mad 
bin H{anbal: 
 ُمَاشِه اَنَثََّدح ، داََّمح اَنَثََّدح ، زْهَب اَنَثََّدح
 :َلاَق ٍكِلاَم َنْب َسَن
َ
أ ُتْعَِمس :َلاَق ٍدْيَز ُنْب
 ُهللا ىََّلص ِهللا ُلُوسَر َلاَق َمََّلسَو ِهْيََلع: 
 ، ةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَيِبَو َُةعاَّسلا ِتَماَق ْنِإ
 َموُقَي لا ْن
َ
أ َعَاطَْتسا ْنِإَف  اََهسِرْغَي ىََّتح
 ْلَعْفَيْلَف 
                                                          
30Term kritik dalam bahasa Arab adalah naqd, secara etimologi kata al-naqd mempunyai arti 
ialah kontan, lawan dari kata al-Nasi>'ah (ةئيسنلا) yang berarti tempo. (Abustani Ilyas, Pengantar 
Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: Zadahaniva, 2013), h. 138.). Sedangkan  Kata kritik merupakan alih 
bahasa dari kata دقن atau زييمت . Menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan 
dan kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran. ( Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi 
Krutik Sanad ( Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004), h. 5. 
31Sanad menurut bahasa adalah دمتعملا : sesuatu yang dijadikan sandaran, pegangan, dan 
pedoman. Menurut istilah ahli hadis ialah: نتملا ىلا ةلص وملا لاجرلا ةلسلس “mata rantai 
para perawi hadis yang menghubungkan sampai kepada matan hadis. ( Abdul Majid Khon, Ulumul 
Hadis, h. 107.). 
32M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 64. 
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Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang yang 
akan dikaji untuk mendapatkan kes}ahihannya. Periwayat- periwayat tersebut adalah 
Ah}mad bin H{anbal, Bahz, H}amma>d ibn Salamah, Hisya>m ibn Zaid dan Anas ibn 
Ma>lik. 
 
 
1) Ah}mad bin H{anbal 
Ah}mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah}mad ibn Muhammad ibn H{anbal ibn 
Hila>l ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni al-Marwazi>.33 Lahir pada bulan 
rabi’ al-awal tahun 164 H di Bagda>d.34 Usia beliau sekitar 77 tahun, wafat pada hari 
Jum’at Rabi>>‘ al-Awwal tahun 241 H.35 Ada juga yang  berpendapat di Marwa dan 
wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 414 H.36 Beliau lebih banyak mencari ilmu di 
Baghdad kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, Bas}rah, Makkah, 
Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.37 Beliau menceritakan bahwa periwayatan 
hadis dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 H.38  
Beberapa gurunya dalam bidang hadis yaitu sufyan ibn Unayah, Yahya ibn 
Sa’id al-Qattan, dan Yazid ibn Harun ibn Wadi. Tentang diri beliau  Ibnu Ma’in 
                                                          
33Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r Sa>dr, 1900), h. 63. Dan selanjutnya 
disebut Ibn Khilka>n.  
34Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu> (Cet. VIII; Bairu>t: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1977), h. 363. 
35Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 1  
(Bairu>t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. 
36Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Ba>irut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 4660 M), h. 91.  
37Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 437. 
38Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 433. 
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berkata”saya tidak melihat orang lebih baik (pengetahuannya di bidang hadis) 
melebihi Ahmad”, sedangkan Asy Syafi’i berkata” saya keluar dari Baghdad dan di 
belakang saya tidak ada orang yang lebih paham tentang Islam, lebih zuhud, lebih 
wara’, dan berilmu melebihi Ahmad. Beliau wafat pada tahun 241 H.39 
 
2) Bahz 
Nama lengkapnya adalah Bahz ibn Asad abu> al-Aswad al-Ammi> al-Basri>. 
Ayahnya bernama al-Aswad al-Ammi> dan beliau mempunyai saudara bernama Bahz 
Mu‘alla ibn Asad.  Diantara guru-gurunya adalah Yazi>d ibn Ibra>hi>m al-tustari, Abi> 
Bakrin al-Nahsyali40Hammad> ibn Salamah, Yazid ibn Zurai’41Syu’bah ibn al-Hajjaj, 
Hamma>m ibn Yahya, Jari>r ibn Ha>zam42. Sedangkan murid-muridnya adalah Ah}mad 
bin H{anbal, Ahmad ibn Sina>n al-Qat}t}a>n, ‘Abdu al-Rahman ibn Bisyr, ‘Abdullah ibn 
Ha>syim al-T{u>si43, Qutaibah, Ya’qu>b al-Dauraqi44, Ibrahim ibn Musa al-Ra>zi45. 
Semasa hidupnya Bahz terkenal sebagai seorang imam, hafiz dan seorang 
yang  s\iqah dan yang lain juga berkata s\iqah46. Selain itu Ahmad dalam sebuah 
kitabnya juga berkata bahwa beliau s\iqah dalam meriwayatkan sebuah hadis. 
                                                          
39Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis  (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h. 11-12. 
40Syam al-Di>n Abu> ‘Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Usma>n, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz 9 (Cet. 
III; t.t: Muassah al-Risa>lah, 1405/1985), h. 192. 
41‘Abd al-Rahman ibn abi> Bakr, T{abaqa>t al-Huffa>z, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-kitab al-
‘alami>yah, 4106), h. 416. 
42Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz 4 (Cet. I; 
Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1980 M/ 1400 H), h. 257. 
43Syam al-Di>n Abu> ‘Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Usma>n, Siyar A’lam al-Nubala>’, h. 192. 
44‘Abdu al-Rahman ibn abi> Bakr, T{abaqa>t al-Huffa>z, h. 147. 
45Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, h. 257. 
46Syam al-Di>n Abu> ‘Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Usma>n, Siyar A’lam al-Nubala>’, h. 192. 
40 
 
Mengenai waktu kapan beliau wafat Hajjaj berkata bahwa beliau wafat setelah tahun 
seratus47. Sedangkan dalam kitab lain disebutkan bahwa beliau wafat pada kisaran 
tahun 191-20048. 
Ketersambungan periwayatan antara Ah}mad bin H{anbal dan Bahz dengan 
menggunakan Siqat Haddas\a>na dapat dibuktikan dengan beberapa alasan sebagai 
berikut: 
a. di lihat dari segi umur Bahz wafat pada kisaran tahun 191-200 H, 
sedangkan Ahmad ibn Hanbal lahir pada tahun 164 dan wafat  tahun 241 H dalam 
usia 77 tahun. Ahmad bin Hanbal mulai meriwayatkan hadis pada umur 16 tahun 
yaitu bertepatan pada tahun 179. Kemungkinan bertemu antara Ahmad bin Hanbal 
sebagi murid dengan Bahz sebagai guru sangatlah besar karena Bahz wafat pada 
kisaran tahun 191-200an sedangkan Ah}mad bin H{anbal sudah meriwayatkan hadis 
pada tahun 179. 
b. Walaupun dalam riwayat hidup Ah}mad bin H{anbal peneliti tidak 
menemukan nama Bahz terdapat dalam daftar guru tetapi dalam riwayat Bahz 
ditemukan bahwa Ahmad bin Hanbal merupakan salah satu muridnya. 
c. Ah}mad bin H{anbal sebagai pernah tinggal di Bashrah untuk mencari 
ilmu sedangkan Bahz juga pernah tinggal di Bashrah. Hal ini memungkinkan bagi 
keduanya yaitu Ah}mad bin H{anbal sebagai murid dan Bahz sebagai guru untuk 
saling bertemu. Peneliti menilai bahwa keduanya adalah rawi yang adil  dan dha>bit 
(s\iqah) dengan melihat ungkapan kesepakatan para ulama kritikus hadis yang 
menggunakan s\iqah. 
                                                          
47‘Abdu al-Rahman ibn abi> Bakr, T{abaqa>t al-Huffa>z, h. 147. 
48Syam al-Di>n Abu> ‘Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Usma>n, Juz 1 (Cet. I; t.t: Da>r al-garb al- 
Isla>mi>, 2003 M), h. 1088. 
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3) H}amma>d ibn Salamah 
Nama lengkapnya adalah H}amma>d ibn Salamah ibn Di>na>r al-Ans}a>ri>, dengan 
nama kunniah Abu> Sala>mah ibn Abi> S}akhr.49menurut pendapat yang sudah masyhur 
Hamma>d lahir pada tahun 91 H50 dan diperkirakan beliau meninggal tahun 167 H, 
ada juga menyebut meninggal pada bulan Dzul Hijjah tepat pada malam kesebelah 
tahun 167 H.51Semasa hidupnya beliau terkenal sebagai seorang imam, tauladan dan 
syakhul al-Islam.52 Di antara guru-gurunya adalah Hisya>m ibn H}isa>n, Hisya>m ibn 
Zaid ibn Ma>lik, Hisya>m ibn ‘Urwah, Hisya>m ibn ‘Amru> al-Faza>ri>, Abi> H}urrah Wa>s}il 
ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Yah}ya> ibn Sa’id al-Ans}a>ri> dan lain-lainnya. Sementara murid-
muridnya yang tercatat dalam sejarah adalah Sa’i>d ibn Yah}ya> al-Lukhami>, Sufya>n 
al-S|auri>, Sulaima>n ibn al-H}arb, Abu> Da>wud Sulaima>n ibn Abi> Da>wud al-T}aya>li>si>, 
Suwaid ibn ‘Amru> al-Kalabi>, Syu’bah al-H}ajja>j.53Ada beberapa pendapat para ulama 
tentang beliau yaitu: 
a. Yahya bin Ma’in berkata riwayat dari H {amma>d bin Salamah dapat     
dipercaya. 
b. Abdurrahman bin Mahdi berkata H{amma>d bin Salamah mempunyai 
pendengaran yang baik, ramah saat bertemu, dan orang yang paling 
                                                          
49Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz 7 (Cet. I; 
Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1980 M/ 1400 H), h. 253.  Lihat juga Abu> Muhammad ‘Abd al-Rahman 
ibn Muhammad ibn Idris, al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 3 (Cet. I; Bairut: Da>r Ihya al-Turas\ al-‘Àrabi>, 4464 
H/1952 M), h. 140. 
50Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf  terjm. Masturi Irham dan Asmu’i Taman, 60 
Biografi Ulama Salaf  (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 232. 
51Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, h. 268.  
52Syam al-Di>n Abu> ‘Abdullah ibn Ahmad ibn ‘Usma>n, Siyar A’lam al-Nubala>’, Juz 7 (Da>r al-
Hadis al-Qa>hirah, 1427 H/ 2006 M), h. 106. 
53Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, h. 253.  
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mengetahui tentang sejarah nenek moyang manusia. H{amma>d belum 
pernah mendapat tuduhan bahwa periwayatannya cacat atau 
menyembunyikan hadis. Beliau adalah orang yang bisa menjaga diri dan 
mulutnya tidak digunakan untuk menyakiti orang lain. Tidak seorang pun 
yang menyebutkan bahwa beliau mempunyai akhlak yang buruk dan 
keadaan ini sampai ia meninggal.   
c. Abdullah bin al-Mubarak berkata ketika aku masuk ke Basrah aku tidak 
melihat ada orang yang tingkah lakunya mirip dengan orang-orang 
generasi pertama kecuali Hamma>d bin Salamah. 
d. Ahmad berkata orang yang paling mengetahui tentang hadis yang 
diriwayatkan dari Tsabit al-Bunani adalah Hamma>d bin Salamah. Dia juga 
orang yang paling bisa dipercaya dari orang-orang yang meriwayatkan 
hadis dari Humaid ath-Thawil.54 
Untuk menilai ketersambungan sanad antara Bahz dan Hamma>d bin Salamah 
dengan menggunakan Siqat Haddas\a>na dapat dibuktikan dengan beberapa alasan 
sebagai berikut: 
a. Hamma>d bin Salamah sebagai guru di dalam daftar riwayat murid-
muridnya tidak mencantumkan nama Bahz. tetapi dalam daftar riwayat guru Bahz, 
Hammad bin Salamah merupakan salah satu guru Bahz.  
b. Bahz sebagai murid pernah berdomisili di Bashrah begitupun dengan 
Hamma>d bin Salamah, hal ini memungkinkan adanya pertemuan diantara mereka 
dalam menerima dan memberi hadis. 
                                                          
54Syaikh Ahmad Farid, Min A’lam as-Salaf  terjm. Masturi Irham dan Asmu’i Taman, 60 
Biografi Ulama Salaf , h. 232-233. 
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c. Hamma>d bin Salamah sebagai guru lahir pada tahun 91 dan wafat tahun 
167 H dengan usia 76 tahun. Sedangkan Bahz wafat pada kisaran tahun 191-200 H. 
di lihat dari tahun lahir Hammad bin Salamah dengan tahun wafat Bahz sangatlah 
memungkinkan bahwa antara guru dan murid ini untuk saling bertemu. 
4) Hisya>m ibn Zaid 
Nama lengkapnya adalah Hisya>m ibn Zaid Ibn Anas ibn Ma>lik al-Ans}a>ri>.55 
Jika ditelusuri lebih dalam terkait identitasnya maka beliau merupakan penduduk 
Basrah selama hidupnya. Proses transmisi keilmuan khususnya dalam perjalanan 
periwayatan hadis dilakukan langsung kepada kakeknya Anas ibn Ma>lik. Sementara 
murid-murid yang menimba ilmu tercatat dalam sejarah beberapa nama di antaranya 
H}amma>d ibn Salamah, Syu’bah ibn al-H}ajja >j, ‘Abdulla>h ibn ‘Aun, ‘Uzrah ibn 
S|a>bit.56  
Yah}ya> ibn Ma’i>n menyebutnya sebagai  orang yang s\iqah.57Penilaian positif 
juga datang dari seorang ulama kritikus hadis yakni Abu> H}a>tim al-Ra>zi> menilai 
Hisya>m ibn Zaid sebagai orang S}alih. Untuk menilai ketersambungan sanad antara 
Hamma>d bin Salamah dan Hisya>m ibn Zaid dengan menggunakan Siqat Haddas\a>na 
dapat dibuktikan dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
a.  Dalam daftar riwayat hidup Hamma>d bin Salamah peneliti telah 
menemukan bahwa Hisya>m ibn Zaid merupakan salah satu guru beliau. Begitupun di 
dalam daftar riwayat Hisya>m ibn Zaid telah ditemukan Hammad bin Salamah 
sebagai murid beliau. 
                                                          
55Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz 30, h. 204.  
56Yu>su>f ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>su>f, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma> al-Rija>l, Juz 30, h. 204.  
57Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad ibn Idri>s ibn al-Munz\ir al-Tami>mi>, al-
Jarh wa al-Ta’di>l , Juz 9 (Cet. I; Beiru>t : Da>r Ih}ya> al-Tura<s\ al-‘Arabi>, 4614 M/ 4464 H), h. 18.  
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b.  Hisya>m ibn Zaid sebagai guru merupakan penduduk Bashrah selama 
hidupnya. Dan Hamma>d bin Salamah pernah berkunjung ke Bashrah dalam hal 
menimba ilmu. Hal ini dapat memungkinkan antara guru dan murid ini untuk saling 
bertemu.  
5) Anas bin Ma>lik  
Nama lengkapnya adalah anas bin malik ibn al-Qada>r ibn D{amdam al-
Ans{ari> al-Kazrafi al-Najjari> >.58 Ia terkenal dengan sebutan Abu> Hamzah al-
Ansari>. Sahabat ini seorang Imam, Mufti, Ahli Qira>’ah ahli hadis, dan seorang 
penyebar islam.59 Sebagai pembantu nabi saw. Anas tinggal dirumah kenabian. 
Hidupnya di persembahkan untuk untuk melayani Nabi saw. ia mengetahui 
betul bagaimana kehidupan Nabi saw. beserta akhlak beliau. Mengenai hal 
tersebut Anas mengatakan, “saya mengabdi kepada Rasulullah selama sepuluh 
tahun, tidak satupun perintah beliau kepadaku yang saya segang melakukannya 
atau saya melakukan sesuatu kemudian beliau mencelaku. 
Anas bin Malik adalah orang yang banyak beribadah dan sedikit bicara. 
Mengenai hal itu Abu> Hurairah berkata, “saya tidak melihat seorang yang 
salatnya lebih menyerupai Rasulullah saw. dibanding putra Ummu Sulaim, 
yakni Anas bin Malik. “setelah hidup cukup lama, mulai dari mengabdikan 
dirinya sebagai pelayan Nabi saw. Adapun daftar guru-guru Anas bin Mali>k 
adalah Mu’a>z bin Jabal, Mahmu>d bin al-Rabi>’, Abi> Zar, ‘Abdillah bin Mas’u>d, 
                                                          
 58Yusuf bin Abd al-Rahman ibn Yusuf Abu> al-Hajja>j Jamaluddin ibnu al-Zaki> , Tahzib al-
Tahzib fi Asma’I al-Rija>l, Juz 3, h. 353. 
 59Samsu al-Di>n Abu> Abdullah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Usman, Syia’ar ‘Alam al 
Nubala’, Juz 3, h. 396. 
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Abi> Mu>sa> al-Asya>ri60 >.Sedangkan murid-muridnya yaitu Ahmad Hisyam bin 
Sa’id, Ahmad bin Saya’id. Anas bin Malik adalah sahabat Nabi yang meninggal 
paling akhir. 61Mengenai kapan Anas bin Mali>k wafat para ulama berbeda pendapat, 
ada yang mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 91 H, ada yang mengatakan 92 
H dan ada juga yang mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 93 H.62 Adanya 
ketersambungan sanad antara Anas ibn Ma>lik dan Hisya>m ibn Zaid dapat dilihat dari 
segi adanya hubungan darah dimana proses transmisi keilmuan Hisya>m ibn Zaid 
khususnya dalam perjalanan periwayatan hadis dilakukan langsung kepada kakeknya 
Anas ibn Ma>lik. 
2. Kritik Matan 
Penelitian matan63 hadis memiliki karakter yang berbeda dengan penelitian 
sanad hadis. Kaidah yang menjadi parameter penelitian sanad begitu jelas terperinci, 
sehingga dapat dikatakan apa yang telah diupayakan oleh ulama-ulama hadis dimasa 
lampau telah cukup dalam memelihara hadis-hadis Rasulullah saw. hingga dapat 
dilihat sampai sekarang. Tidak mungkin ada yang sanggup melakukan seperti apa 
yang mereka lakukan di zaman ini.64 
                                                          
60Ahmad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ibra>hi>m, Rija>l Sha>hih Muslim, Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: 
Da>r al-Ma’rifa, 4106), h. 71. 
 61Abu> Amr Yusuf ibn Abdullah ibn Muhammad Abd al-Ba>r al-Isti’ab fi Ma’rifah al-Ashab, 
Juz 1 (Cet. I; Bairu>t: Dar al-Jail, 1992 M), h. 35. 
62Ahmad bin Muhammad bin al-Husa>in bin al-Hasa>n, al-Hida>yah wal irsya>d fi> Ma’rifa, Juz 1 
(Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Ma’rifa, 4106), h. 88. 
63Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi saw., yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. Lihat, Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi 
Kritik Hadis (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 89.  
64Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis  (Cet. I; Yogyakarta: Garha Guru, 2011), h. 143.  
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Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologi kegiatan penelitian 
matan hadis dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.65Menurut al-Khatib al-Bagda>di, yang menjadi 
tolok ukur penelitian matan, yakni dalam rangka menentukan kualitas matan apakah 
maqbul (diterima) atau tidak yaitu: 
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam (jelas 
dan pasti). 
c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan      
ulama salaf. 
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 
f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih    
kuat.66 
Setelah mengidentifikasi jalur sanad periwayatan maka selanjutnya adalah 
klarifikasi matan hadis dengan dua kriteria utama yaitu terhindar dari sya>z\ dan 
‘illah.  
a. Musnad Abdu bin Hamid 
 .1  َُةعاَّسلا ِتَماَق ْنِإ 
، ةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَي يِفَو 
 َموُقَي لا ْن
َ
أ َعَاطَْتسا ِنِإَف  
                                                          
65M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 113.  
66M. Syuhudi Ismail, Metodologi  Penelitian Hadis Nabi, h. 126.  
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 حَتَّى َيْغِرسََها َفْلَيْغِرسَْها
 
 labnaH nbi damhA dansuM .b
 2.  ِإْن َقاَمت ِالسَّاعَة ُ
حَِدُكْم َفِسيَلة  َوِبَيِد 
َ
  أ
ْن لا َيُقوم َ
َ
 َفِإْن اسَْتطَاع َأ
  َفْلَيْفَعل َْيْغِرسََها  حَتَّى
 
  َقاَمت ْ ِإن ْ 3. 
حَِدُكم ُ عََلى
َ
 اْلِقَياَمُة، أ
 َفْلَيْغِرسَْها َفِسيَلة   َيِده ِ َوِفي
 duw>aD >ubA dansuM .c
 ِإْن َقاَمت ِالسَّاعَة ُ 4. 
حَِدُكْم َفِسيل ،
َ
  َوِفي َيِد أ
لاَّ َتُقوَم السَّاعَة ُ
َ
  َفِإن ِاسَْتطَاع َأ
 حَتَّى َيْغِرسََها، َفْلَيْفَعل ْ
 ir>aznaB-la dansuM .d
 إن قامت الساعة5. 
 وفي يد أحدكم  
 فسيلة فليغرسها
 ibarA-la nbi maj’uM .e
 ِإْن َقاَمت ْ 6. 
حَِدُكُم السَّاعَة ُ 
َ
 عََلى أ
 َوِفي َيِدِه َفِسيَلة  َفْلَيْغِرسْه َ 
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f. Musnad al-Maudu’i  
 .7 َُةعاَّسلا ِتَماَق ْنِإ   
، ةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَيِبَو 
 َموُقَي لا ْن
َ
أ َعَاطَْتسا ْنِإَف  
 ْلَعْفَيْلَف اََهسِرْغَي ىََّتح 
 
 .8 ْنِإ  ْتَماَق 
ىََلع  ُمُكَِدح
َ
أ ،ُةَماَيِقْلا 
يِفَو  ِهِدَي   ةَليِسَف اَْهسِرْغَيْلَف 
 
g. Musnad al-Mufrad 
 .9 َُةعاَّسلا ِتَماَق ْنِإ 
، ةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَي يِفَو 
  َموُقَت لا ْن
َ
أ َعَاطَْتسا ِنِإَف 
 اَْهسِرْغَيْلَف اََهسِرْغَي ىََّتح 
  Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain 
dari sembilan riwayat di atas, peneliti mendapat beberapa perbedaan. Namun dengan 
adanya perbedaan ini sama sekali tidak merusak makna yang sesungguhnya, 
walaupun ada beberapa hadis yang berbeda lafal matannya. Adapun dari perbedaan 
secara umum yaitu berbedaan mengenai panjang dan pendek suatu riwayat serta 
tanda bacanya. Berikut peneliti menguraikan beberapa berbedaan antara matan yang 
satu dengan matan yang lain: 
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a) Lafal  َُةعاَّسلا ِتَماَق ْنِإ terdapat pada semua hadis 
kecuali pada hadis nomor 3, 6 dan hadis nomor 8  menggunakan kata  
 ْنِإ  ْتَماَق  saja.  
b) Lafal   ةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَي يِفَو terdapat pada semua 
hadis tetapi ada beberapa perbedaan di dalamnya yaitu: pada hadis nomor 
1 dan 5 menggunakan lafal  َف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَي يِفَو  ةَليِس , 
pada hadis nomor 2 dan 7 menggunakana lafal  َِدح
َ
أ ِدَيِبَوْمُك
  ةَليِسَف, pada hadis nomor 3, 6 dan 8 menggunakan lafal يِفَو 
 ِهِدَي   ةَليِسَف , pada hadis nomor 4 menggunakan lafal  يِفَو
 ليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَي, sedangkan pada hadis nomor 9 
menggunakan lafal يِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَي يِفَو ةَل . 
c)  Lafal   ُقَي لا ْنَأ َعَاطَْتسا ِنِإَف َمو  terdapat 
pada hadis nomor 1,2 dan 7, pada hadis nomor 4 dan 9 terdapat lafal 
tersebut tetapi ada perbedaan di akhir kata yaitu menggunakan kalimat 
 َموُقَت, sedangkan pada hadis nomor 3, 5, 6, dan 8 tidak terdapat 
lafal موُقَي لا ْن
َ
أ َعَاطَْتسا ِنِإَف. 
d) Lafal  َْهسِرْغَيْلَف اََهسِرْغَي ىََّتحا  terdapat pada 
hadis nomor 1 dan 9, pada hadis nomor 2, 4 dan 7 terdapat perbedaan 
diakhir kata yaitu menggunakan kalimat  ْلَعْفَيْلَف, pada hadis 
nomor 3, 5 dan 8 hanya terdapat lafal اَْهسِرْغَيْلَف, sedangkan 
pada hadis nomor 8 hanya terdapat lafal ْهسِرْغَيْلَف. 
e) Lafal ىََلع  ُمُكَِدح
َ
أ ُةَماَيِقْلا   hanya terdapat pada hadis 
nomor 3 dan 8, dan terdapat pula dalam hadis nomor 6 tetapi terdapat 
perbedaan diakhir lafal yaitu menggunakan kalimat َُةعاَّسلا. 
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Setelah melakukan perbandingan antara antara satu matan dengan matan 
yang lain, peneliti menyimpulkan bahwa hadis tersebut menggunakan riwa>yah bi al-
ma’na karena memiliki beberapa perbedaan lafal pada matannya namun sama 
maknanya. Untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari ‘illat atau 
tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan kaidah  
minor matan, terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut : 
a. Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh 
terhadap kualitas matan jika dapat merusak makna matan.67 
b. Naqs adalah pengurangan dari lafal matan hadis yang sebenarnya. Dari 9 
jalur periwayatan di atas terdapat Naqs yaitu pada hadis nomor 3, 5, 6 dan 
8 tetapi pengurangan tersebut tidak mengurangi atau mempengaruhi 
makna yang sebenarnya. 
c. Tidak ada idra>j. Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang 
biasanya terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi 
atau hadis lain, yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada 
keterangan sehingga tidak dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat 
merusak kualitas matan hadis.68 Ma>hir Ya>sin berpendapat bahwa idra>j 
adalah tambahan kalimat dari sebagian rawi, sehingga pendengarnya 
                                                          
67H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al- Hadis (t. dt.), h. 17. 
Lihat juga ‘Abd. al-Qadi>r bin Mus}t}afa> al-Muh}ammadi>, al-Sya>z\z\ wa al-Munkar wa Ziya>dah al-S|iqah 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 4001 M), hal. 684, dan Yu>suf bin Ha>syi>m bin ‘Abid al-
Lih}ya<ni>, al-Khabr al-S|a>bit, (t. dt.), h. 35.  
68‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 4660), hal. 446. Lihat juga Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>>wi>, al-Taud}i>h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi> ‘Ilm al-As\ar (al-Sa‘u>diyyah: Maktabah 
Us}u>l al-Salaf, 1418 H), hal. 56. dan Ibra>hi>m bin Mu>sa> al-Abna>si>, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-
S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
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mengira bahwa tambahan itu bagian dari matan asli. Tambahan tersebut 
terkadang berada di awal, tengah atau akhir matan.69 
d. Tidak terjadi inqila>b. Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal 
matan seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis di 
atas terdapat Inqila>b  yaitu pada hadis nomor 3 tetapi hal itu tidak 
mempengaruhi makna yang sebenarnya. 
e. Tidak terjadi tas}h}if dan tah}rif, yakni perubahan yang terjadi pada titik 
huruf atau syakal huruf pada matan hadis.70 
f. Tidak terjadi tagyi@r, yakni perubahan (mengganti) satu atau lebih lafal 
matan yang asli dengan lafal lain. Dalam hadis tersebut terjadi tagyi@r  
sebagaiamana yang telah dijelaskan di atas, namun perubahan tersebut 
tidak terjadi pada matan. 
Selanjutnya akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengacu pada  
penelitian terhindar dari sya>z\ yakni dengan indikator sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis tentang bercocok tanam yang telah dijadikan sebagai objek kajian oleh 
peneliti sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Akan tetapi sebaliknya, 
dalam artian al-Qur’an mendukung tentang pekerjaan bercocok tanam tersebut. 
Sebagaimana disebutkan dalam QS al-Hijr/15: 19. 
 َيِساَوَر اَهيِف اَنْيَقْل
َ
أَو اَهاَنْدَدَم َضَْرلأاَو
 َبْن
َ
أَو ٍنوُزْوَم ٍْءَيش  ِلُك ْنِم اَهيِف اَنْت    
Terjemahnya: 
                                                          
69Ma>hir Ya>si@n, As\ar ‘Ilal al-H}adi@s\ fi@ Ik htila>f al-Fuqaha>’, Juz 6 (t.d.), h. 84. 
70Hamzah al-Mali@ba>ri@, al-H}adi@s\ al-Ma’lu>l al-Qawa>’id wa D{awa>bit}, Juz 4 (t.d.), h. 10. 
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Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.71 
b. Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
Indikator penting dalam penelitian hadis adalah memastikan validitas teks  
dari kerancuan dan pertentangan. Makna teks hadis harus selalu senantiasa sejalan 
dengan teks lain yang lebih valid dan kuat. Adapun teks hadis di atas relevan dan 
didukung oleh riwayat  dari Imam Muslim:  
 و ح  ثْيَل اَنَثََّدح ٍديَِعس ُنْب ُةَبْيَتُق اَنَثََّدح
 َْنع ُثْيَّللا اَنَرَبْخ
َ
أ ٍحْمُر ُنْب ُدََّمحُم اَنَثََّدح
 ٍرِبَاج َْنع ِرْيَبُّزلا يِب
َ
أ  ىََّلص َّيِبَّنلا َّن
َ
أ
 ٍر ِشَبُم  ِمُأ ىََلع ََلخَد َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا
 ٍْلخَن يِف ِةَّيِرَاصَْنلأا  ُّيِبَّنلا اَهَل َلاَقَف اَهَل
 اَذَه َسََرغ ْنَم َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص
  مِْلسُم ْلَب ْتَلاَقَف  رِفاَك ْم
َ
أ  مِْلسُم
َ
أ َْلخَّنلا
 ا عْرَز ُعَرْزَي لاَو ا سَْرغ  مِْلسُم ُسِرْغَي لا َلاَقَف
 َْيش لاَو  ةَّباَد لاَو  نَاسْنِإ ُهْنِم َلُكْأَيَف َّلاِإ  ء
  ةَقََدص ُهَل ْتَناَك72)ملسم هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutai@bah bin Sa'i@d telah mengabarkan 
kepada kami Laits. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Rumh telah mengabarkan kepada kami Laits dari Abi> 
Zubai@r dari Ja>bir bahwasannya Nabi saw. menemui Ummu Mubasyir Al 
Ansa}>riyah di kebun kurma miliknya, lantas Nabi saw. bersabda kepadanya: 
"Siapakah yang menanam pohon kurma ini? Apakah ia seorang muslim atau 
kafir? Dia menjawab, "Seorang Muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang 
Muslim yang menanam pohon atau menanam tanaman lalu tanaman tersebut 
                                                          
71Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Quran, 
2011), h. 263.  
72Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Qusya>iri an-Naisa>bu>ri>, al-Musnad al-S{ah}ih al-
Mukhtas}ir , Juz 6 (Bai>rut: Da>r Ih}ya’ al-Tura>s\ al- ~~‘arabi>, t.th), h. 4488.  
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dimakan oleh oleh manusia, binatang melata atau sesuatu yang lain kecuali hal 
itu bernilai sedekah untuknya."(HR. Muslim). 
c. Tidak bertentangan dengan logika 
Hadis yang telah dijadikan sebagai objek kajian oleh peneliti sama sekali 
tidak bertentangan dengan akal sehat. hal ini dapat dilihat dari teks hadisnya dimana 
bercocok tanam itu sangat dianjurkan oleh Rasulullah karena di dalamnya terdapat 
banyak manfaat.  
d. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Bercocok tanam merupakan pekerjaan yang sudah ada pada zaman 
Rasulullah. Sebagai mana dalam hadis diriwayatkan oleh al-Darimi: 
 ُدَْبع اَنَثََّدح ٍَدس
َ
أ ُنْب ىَّلَعُمْلا اَنَرَبْخ
َ
أ
 ُشَمَْعلأا ُناَمْيَُلس اَنَثََّدح ٍداَيِز ُنْب ِِدحاَوْلا
 َنْب َرِبَاج ُتْعَِمس َلاَق َناَيُْفس وُب
َ
أ اَنَثََّدح
 ٍر ِشَبُم ُّمُأ يِنْتَثََّدح ُلوُقَي ِهَّللا ِدَْبع  ُة
َ
أَرْما
 ُلُوسَر َّيََلع ََلخَد ْتَلاَق َةَثِراَح ِنْب ِدْيَز
 يِل ٍطِئَاح يِف َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص ِهَّللا
 ْم
َ
أ اَذَه َسََرغ  مِْلسُم
َ
أ ٍر ِشَبُم َّمُأ اَي َلاَقَف
 ُسِرْغَي ٍمِْلسُم ْنِم اَم َلاَقَف  مِْلسُم ُتْلُق  رِفاَك
 ُلُكْأَيَف ا سَْرغ  ْو
َ
أ  ةَّباَد ْو
َ
أ  نَاسْنِإ ُهْنِم
  ةَقََدص ُهَل ْتَناَك َّلاِإ  رَْيط73  هاور(
)يمرادلا 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Al Mu'alla> bin Asad telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wa>hid bin Ziya>d telah menceritakan kepada kami 
                                                          
73Abu> Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}man bin al-Fadhl bin  Bahra>m, Sunan al-
Da>rimi>, Juz 3 (Cet. I: al-‘arabi>: Da>r al-Mugni> lilnasyri wa al-Tauzi>’, 4000 M/4144 H), h. 4606. 
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Sulai@man Al A'masy telah menceritakan kepada kami Abu> Sufya>n, ia berkata; 
aku mendengar Ja>bir bin Abdullah berkata; telah menceritakan kepadaku 
Ummu Mubasysyir isteri Zai@d bin Ha>ris\ah, ia berkata; Rasulullah saw. 
menemuiku di suatu kebun milikku, kemudian beliau bersabda: "Wahai Ummu 
Mubasysyir, apakah orang yang menanam ini seorang muslim ataukah kafir?" 
Aku menjawab; "Seorang muslim." Beliau bersabda: "Tidaklah seorang 
muslim menanam suatu tanaman, kemudian sebagiannya dimakan manusia 
atau binatang melata atau burung, melainkan hal itu menjadi sedekah 
baginya."(HR. Ad-da>rimi@). 
Hadis yang diriwayatkan oleh al-Darimi tersebut memaparkan tentang 
sahabat nabi saw. yang mempunyai sebuah kebun yang di dalamnya terdapat 
tanaman. Hal ini menegaskan bahwa pada zaman Rasulullah kegiatan bercocok 
tanam sudah ada. berdasarkan riwayat hadis ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
hadis yang teliti oleh peneliti tidak bertentangan dengan sejarah. 
setelah melakukan kritik terhadap sanad dan matan hadis yang telah 
dijadikan sebagai objek kajian, maka dapat disimpulkan bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh imam Ah}mad bin H{anbal berstatus sahih dengan alas an sebagai 
berikut: 
1. Hadis tentang keutamaan bercocok tanam telah ditemukan 9 jalur 
periwayatan, yaitu Musnad Ah}mad bin H{anbal 2  jalur, Sunan Abu> dawu>d 1 
jalur, Musnad Abdu bin Hamid  I jalur, al-Adab al-Mufrad 1 jalur, Musnad 
al-Baza>r 4, Mu’jam ibn al-Arabi 1 jalur, Musnad al-Maudu’I terdapat 4 
jalur. 
2. Berdasarkan analisis peneliti tentang sanad di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi 
syarat kes}ahi>han Sanad hadis, karena telah terpenuhi tiga unsur kes}ahi>han 
sanad, yakni sanadnya bersambung serta rawinya adil dan d|a>bit berdasarkan 
referensi atau dokumen-dokumen terpercaya yang penulis temukan. 
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3. Demikian pula jika ditinjau dari segi matannya telah terbebas dari sya>z\  
yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an, tidak bertentangan 
dengan hadis yang lebih s}ahih, tidak bertentangan dengan fakta sejarah, dan 
tidak bertentangan dengan akal sehat, serta terbebas dari ‘illat. 
4. Adapun kualitas hadis yang menjadi obyek naqd al-h}adi>s\ dinilai s}ahi>h}   
karena memenuhi unsur kes}ahi>han hadis. Hadis yang dikaji oleh penulis 
tidak menemukan kelemahan baik itu kelemahan yang terjadi pada sanad 
maupun pada matan hadis itu sendiri. 
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BAB IV 
ANALISIS KANDUNGAN HADIS BERCOCOK TANAM 
Hadis yang menjadi objek kajian dalam skripsi ini dan hadis yang telah di 
takhri>j adalah hadis riwayat Ah}mad bin H{anbal yaitu: 
 ُنْب ُمَاشِه اَنَثََّدح ٌداََّمح اَنَثََّدح ٌزْهَب اَنَثََّدح
 َلاَق ٍدْيَز َلاَق ٍكِلاَم َنْب َسَن
َ
أ ُتْعَِمس  َلاَق
 ْنِإ َمََّلسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص ِهَّللا ُلُوسَر
 ْنِإَف ٌةَليِسَف ْمُكَِدح
َ
أ ِدَيِبَو َُةعاَّسلا ْتَماَق
 َعَاطَْتسا  اََهسِرْغَي ىََّتح َموُقَي لَ ْن
َ
أ
 ْلَعْفَيْلَف1  )دمحا هاور( 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Bahz telah bercerita kepada kami Hamma>d telah 
bercerita kepada kami Hisya>m bin Zaid berkata, saya mendengar Anas bin 
Ma>lik berkata, Rasulullah saw bersabda: "Jika terjadi hari kiamat sedang salah 
seorang dari kalian mempunyai bibit kurma, jika mampu hendaklah jangan 
berdiri sampai dia menanamnya.”(HR. Ahmad). 
A. Tekstual Hadis tentang Keutamaan Bercocok Tanam 
Tekstual berasal dari akar kata dasar teks. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, 
teks adalah naskah yang berupa kata-kata asli dari pengarang atau kutipan dari kitab 
suci untuk pangkal ajaran atau bahan tertulis untuk dasar memberikan pelajaran, 
berpidato dan sebagainya atau wacana tertulis.2Pemahaman hadis secara tekstual 
disebut juga dengan interpretasi tekstual yaitu suatu pemahaman hadis berdasarkan 
teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang diriwayatkan 
                                                          
1Abu> Abdilla>h Ah}mad bin H{anbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-Ima>m Ahmad 
Hanbal,  Juz 20 (Cet. I; Bairu>t: Muassatun al-Risa>lah, 1418 H/1994 M), h. 296. 
2Departeman Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departeman Pendidikan Nasional, 2008), h. 1474. 
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secara makna dan atau memperhatikan cakupan makna. Tekhnik interpretasi tekstual 
cenderung mengabaikan pertimbangan latar belakang peristiwa (wuru>d) hadis dan 
dalil-dalil lainnya.3 Dengan demikian, tekstual hadis tentang keutamaan bercocok 
tanam dapat dilakukan dari dua aspek yaitu aspek mufrada>t atau kosa kata yang 
terdapat dalam  hadis yang menjadi objek kajian dan kandungan hadis secara utuh 
tanpa mengaitkan dengan kandungan hadis yang lain. 
1. Syarah Mufrada>t 
 ِتَماَق 
 ِتَماَق berasal dari akar kata qa>ma- yaqu>mu-qiya>man ماق-
موقي- مايق  yang berarti berdiri, kata itu bisa juga berarti memelihara 
sesuatu agar tetap ada.4 
 َُةعاَّسلا 
Dalam bahasa  Arab, kata sa>’ah secara umum berarti ‘jam’, ‘waktu’ atau ‘ 
jangka waktu tertentu’. Dalam al-Qur’an kata sa>’ah terulang sebanyak 48 kali. 
Delapan diantaranya di dalam bentuk nakirah (ةعاس: tanpa kata sandang al-) 
termasuk satu kali sebagai mudha>f pada kata majemuk (idha>fah) dan empat puluh 
kali dalam bentuk ma’rifah (ةعاسا).  
Kata tersebut dapat menunjukkan periode waktu tertentu, atau bagian dari 
waktu- dapat lebih kecil dari satuan hari, jam, menit atau bahkan detik- yang selalu 
                                                          
3Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis (Cet. II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 19.  
  4Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata,  Jilid 3 (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 767.  
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dinyatakan dalam bentuk nakirah (indefinitif, yakni: ةعاس).5 Kata sa>’ah yang 
menunjukkan pengertian demikian, antara lain seperti dalam QS Yu>nus/10: 45.  
 َّلَِإ اوُثَبْلَي ْمَل ْن
َ
أَك ْمُهُُرشْحَي َمْوَيَو  ًَةعَاس
 َرَِسخ ْدَق ْمُهَنْيَب َنوُفَراَعَتَي ِراَهَّنلا َنِم
 اوُناَك اَمَو ِهَّللا ِءاَقِلِب اوُبَّذَك َنيِذَّلا
 َنيِدَتْهُم    
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) akan hari (yang di  waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, 
(mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di 
dunia) hanya sesaat di siang hari, (di waktu itu) mereka saling berkenalan. 
Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan Pertemuan mereka 
dengan Allah dan mereka tidak mendapat petunjuk.6 
Selain itu juga kata sa>’ah mempunyai makna khusus yan g berarti hari kiamat 
atau saat terjadinya kehidupan akhirat yang menggantikan kehidupan dunia. Untuk 
pengertian ini di dalam al-Qur’an selalu dinyatakan dalam bentuk ma’rifah 
(definitif) seperti firman Allah dalam QS al-A’ra>f/7: 187. 
 ْلُق اَهَاسْرُم َناَّي
َ
أ َِةعاَّسلا َِنع َكَنوُل
َ
ْأسَي
 اَهِتْقَوِل اَهي َِلجُي لَ ي ِبَر َدْنِع اَهُمْلِع اَمَّنِإ
 لَ ِضَْرلْاَو ِتاَواَمَّسلا يِف ْتَلُقَث َوُه َّلَِإ
 ٌّيَِفح َكَّن
َ
أَك َكَنوُل
َ
ْأسَي ًةَتْغَب َّلَِإ ْمُكيِتْأَت
 َّنِإ ْلُق اَهَْنع َّنِكَلَو ِهَّللا َدْنِع اَهُمْلِع اَم
 َنوُمَلْعَي لَ ِساَّنلا َرَثْك
َ
أ     
Terjemahnya: 
Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah terjadinya?" 
Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 
                                                          
5Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia  Al-Qur’an: Kajian Kosakata,  Jilid 3, h.  848. 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Bandung: Syamil Quran, 
2011), h. 214. 
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Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya 
selain Dia. kiamat itu Amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit 
dan di bumi. kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-
tiba". mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar 
mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat 
itu adalah di sisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak Mengetahui".7 
Hari kiamat dinyatakan dengan kata sa>’ah, menurut beberapa mufassir yaitu 
untuk menggambarkan betapa cepat proses perhitungan amal dan perjalanan waktu 
pada hari tersebut, yang hanya berlangsung dalam sekejap. Sebagian ulama 
membedakan as-sa>’ah dalam pengertian hari kiamat itu menjadi tiga macam, 
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Al-Ashafani, yakni: as-Sa>’ah al-Kubra> 
(kiamat besar), as-Sa>’ah al-Wustha> (kiamat sedang), dan as-Sa>’ah al-Shugra> (kiamat 
kecil). Kiamat besar adalah berakhirnya seluruh kehidupan dunia, yang dilanjutkan 
masa dibangkitkannya seluruh manusia untuk dimintai pertanggungjawaban atas 
segala perbuatannya selama hidup di dunia. 
Adapun kiamat sedang adalah masa habisnya kehidupan suatu generasi, 
seperti berakhirnya generasi sahabat dengan tidak adanya seorangpun sahabat yang 
masih hidup. Menurut Al-Asqalani yang dimaksud dengan sahabat adalah orang 
yang pernah bertemu dengan Nabi dan beriman serta meninggal dalam keadaan 
beragama Islam. 
Kiamat kecil adalah berakhirnya kehidupan atau datangnya kematian orang 
perorang diantara individu-individu masyarakat, dengan artian kematian merupakan 
kiamat bagi seorang. Selain pembagian diatas sebagian ulama hanya membagi ke 
dalam dua yaitu tanpa memasukkan kiamat sedang. Bagi yang berpendapat demikian 
dan membagi kiamat itu menjadi dua macam saja maka keadaan sebagaimana 
                                                          
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 174. 
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tersebut di dalam kiamat sedang itu dimasukkan sebagai keadaan pada kiamat kecil 
karena kehancuran alam secara menyeluruh belum terjadi.8  
ديب 
Berasal dari kata دي  yang semula kata ini berbunyi yadi ( ىدي) 
bentuk mutsanna>-nya yada>n ( نادي) dan jamaknya al-aydi> (ىديأ). Dalam 
bahasa Arab, kata ini tergolong ism mu’annats. Secara harafiah, kata yad ( دي ) 
berarti tangan, telapak tangan, atau semua bagian tangan dari ujung jari hingga 
bahu. Dalam penggunaan sehari-hari, kata yad tidak saja dimaksudkan untuk makna 
haqi>qi> tetapi juga dipergunakan untuk makna maja>zi> atau kiasan.  
Dalam bahasa Arab dikenal seperti kata yad baidha>’ ( ءاضيبدي: 
secara harafiah artinya tangan putih), maksudnya ‘pintar’ atau ‘jasa’, yadan biyadin 
(ديبادي: tangan dengan tangan( berarti dengan bertatap muka atau kontan, 
dan beberapa pengertian lain dari yad  yaitu: kekuasaan, kekuatan, kebaikan, 
kedermawanan, perlindungan, jaminan, dan sebaginya bergantung pada konteksnya 
dalam kalimat. Dalam al-Qur’an banyak sekali disebutkan kata yad baik dalam 
bentuk tunggal, mutsanna>, maupun jamak, yang keseluruhannya mencapai 120 
bilangan. Sebagian ahli menyatakan bahwa dari kata yad terdapat kata kerja jadian 
ayyada (د يأ). 
Kata tersebut dijumpai dalam al-Qur’an baik dalam bentuk kata kerja masa 
lampau ayyada maupun kata kerja kekinian yu’ayyidu. Kata-kata tersebut terdapat 
dalam QS Ali> Imra>n/3: 13, QS al-Baqarah/2: 87, 253; al-Maidah/5: 110. Masing-
                                                          
8M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata,  Jilid. 3, h. 849.  
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masing dari ayat tersebut berarti dukungan, batuan dan pertolongan untuk 
menambah dan menopang kekuatan yang sudah ada.9 
 ٌةَليِسَف 
Merupakan isim masdar artinya bibit kurma atau anak pohon kurma yang 
diambil dari induknya.10 
 َعَاطَْتسا 
Kata istatha >’a (sanggup, mampu) dan kata yang seakar dengannya disebut 
dalam Al-qur’an sebanyak 42 kali tersebar dalam 22 surah. jumlahnya yang cukup 
banyak itu, hanya ditemukan di dalam bentuk kata kerjanya, baik dalam bentuk kata 
kerja lampau maupun bentuk kata kerja sekarang/akan datang. Tak satupun kata 
tersebut tertulis dalam bentuk mashdar, istatha >’ah ( َعَاطَْتسا: 
kesanggupan, kemampuan). Hal ini mengisyaratkan bahwa kemampuan selalu 
terkait dengan ruang dan waktu. Ada kalanya di dalam satu tempat dan waktu 
seseorang atau sesuatu memiliki kemampuan, tetapi pada kesempatan lain, 
kemampuan yang sama itu tidak dimilikinya.11 
اََهسِرْغَي  
Kata اََهسِرْغَي merupakan fi’il mudhori berasal dari akar kata سرغ 
yang artinya menanam.12 
لَعْفَيْلَف 
                                                          
9M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata,  Jilid. 3,  h. 1085.  
10 Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia  (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 
1056.  
11M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Jilid.1,  h. 364.  
12Munawwir,  Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia, h. 1001. 
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Berasal dari kata لعف yang artinya melakukan.13 
2. Syarah Hadis 
Hadis ini telah menunjukkan bahwa jika terjadi hari kiamat sedangkan 
terdapat bibit kurma  maka janganlah pergi dari tempatnya hingga dia dianjurkan 
dan dikehendaki untuk menanam di tanah lapang yang tidak ada tumbuhan walaupun 
terjadi hari kiamat, hal ini sesuai dengan petunjuk hadis. Jika mendengar dari salah 
seoarang dari kalian yang terdapat bibit kurma maka tanamlah, karena sesungguhnya 
manusia sebelumnya diperintahkan untuk menanam yang merupakan karunia. Dan 
sesungguhnya muncul tanda-tanda tidak mengalami tumbuh dari dunia kecuali 
hanya sedikit.14 
 
C. Kontekstual Hadis Keutamaan Bercoock Tanam 
Kontekstual barasal dari kata dasar konteks. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
konteks adalah bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau 
menambah kejelasan makna atau situasi yang ada hubungannya dengan suatu 
kejadian.15Pemahaman hadis secara kontekstual berarti cara memahami terhadap 
matan hadis dengan memperhatikan asba>b al-wuru>d h}adi>s\ (konteks di masa Rasul; 
pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan/atau bentuk peristiwa) dan 
konteks kekinian (konteks masa kini).16  
                                                          
13Munawwir,  Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia, h. 1064. 
14Zain al-Di@>n Muhammad, al-Taisi>r Bisyar al-Jami’ al-Shagir (al-Riya>d: al-Maktabah al-
Ima>m as-Sya>fi‘i@ 
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 751.  
16Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadis, h. 117.  
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Asba>b al-wuru>d h}adi>s\ mempunyai peran yang sangat penting dalam rangka 
memahami suatu hadis. Sebab biasanya hadis yang disampaikan oleh Rasulullah 
saw. bersifat kasuistik, kultural bahkan temporal. Oleh karena itu memperhatikan 
konteks histori munculnya suatu hadis sangat penting karena paling tidak dapat 
menghindarkan kesalahpahaman dalam rangka menangkap makna suatu 
hadis.17Namun dalam penelusuran, penulis tidak menemukan Asba>b al-wuru>d h}adi>s\ 
dari hadis yang telah dikaji oleh peneliti. Adapun hal-hal yang terkandung di dalam 
hadis secara konteks yang telah dikaji yaitu: 
Pertama, Hadis tentang bercocok tanam yang telah  mengisyaratkan pesan 
yang cukup mendalam agar seseorang memanfaatkan masa hidupnya untuk 
menanam sesuatu yang dapat dinikmati  oleh orang-orang sesudahnya, sehingga 
pahalanya tetap mengalir sampai hari kiamat tiba. Hal ini akan ditulis sebagai amal 
sedekahnya (sedekah jariyah).18Secara terminologi sedekah jariyah adalah pemberian 
atau derma yang mengalir secara terus pahalanya walaupun orang yang telah 
beramal itu meninggal dunia dengan dilakukan semata-mata ikhlas karena Allah swt. 
Rasullah saw. bersabda: 
 اَنَثََّدح َنْبا يِنْعَي ُةَبْيَتُقَو َبوُّي
َ
أ ُنْب ىَيْحَي
 ُليِعَْمسِإ اَنَثََّدح اوُلاَق ٍرُْجح ُنْباَو ٍديَِعس
 ْنَع ِهيِب
َ
أ َْنع ِءلََعْلا َْنع ٍرَفْعَج ُنْبا َوُه
 َةَرْيَرُه يِب
َ
أ  ُهَّللا ىََّلص ِهَّللا َلُوسَر َّنَأ
 َسْنِْلْا َتاَم اَذِإ َلاَق َمََّلسَو ِهْيََلع ََعطَقْنا ُنا
                                                          
17Said Aqil Husin Munawwar, Asbabul Wurud, Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan sosial-
Histori-Kontekstual  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2001), h. 13. 
18Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah Hadis Sahih, Jilid 1 (Cet. I; Jakarta: Qisthi 
Press, 2005), h. 11. 
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 ٍةَثلََث ْنِم َّلَِإ ُهُلََمع ُهَْنع:  ٍةَقََدص ْنِم َّلَِإ
 ٍحِلَاص ٍدَلَو ْو
َ
أ ِهِب ُعَفَتْنُي ٍمْلِع ْو
َ
أ ٍةَيِرَاج
 ُهَل ُوعْدَي19 )ملسم هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyu>b dan Qutaibah -yaitu Ibnu 
Sa'i@d- dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'i@l -
yaitu Ibnu Ja'far- dari Al 'Ala>' dari Ayahnya dari Abu> Hurairah, bahwa 
Rasu>lulla>h saw. bersabda: "Apabila salah seorang manusia meninggal dunia, 
maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfa'at baginya dan anak shalih yang selalu mendoakannya."(HR. 
Muslim). 
Bercocok tanam dianggap sebagai sedekah jariyah karena walaupun si 
penanam sudah meninggal dunia tetapi tumbuh-tumbuhan yang ditanam tersebut 
masih dimanfaatkan oleh orang-orang maka amal si penanam akan terus mengalir 
karena apa yang telah ditanam bermanfaat bagi orang banyak. Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah: 
 وُب
َ
أ اَنَثََّدح ٍديَِعس ُنْب ُةَبْيَتُق اَنَثََّدح
 ُنْب ِنَمْحَّرلا ُدَْبع يِنَثََّدح و ح َةَناََوع
 َةَداَتَق َْنع َةَناََوع وُب
َ
أ اَنَثََّدح ِكَراَبُمْلا
 َلاَقلاَق ُهَْنع ُهَّللا َيِضَر ٍكِلاَم ِنْب ِسَن
َ
أ َْنع
 َسَو ِهْيََلع ُهَّللا ىََّلص ِهَّللا ُلُوسَر ْنِم اَم َمَّل
 ُلُكْأَيَف اًعْرَز ُعَرْزَي ْو
َ
أ ًاسَْرغ ُسِرْغَي ٍمِْلسُم
 َناَك َّلَِإ ٌةَميِهَب ْو
َ
أ ٌنَاسْنِإ و
َ
أ ٌرَْيط ُهْنِم
 ُناَب
َ
أ اَنَثََّدح ٌمِْلسُم اَنَل َلاَقَوٌةَقََدص ِهِب ُهَل
                                                          
19Muslim ibn al-H{ajja>j abu> al-Husain al-Qusya>iry, al-Musnad al-S{hahi> al-Mukhtas}ir , Juz  3
(Bairu>t: Da>r Ihya> al-Tura>s}, t.th.),  h. 1255.  
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 ىََّلص ِ ِيبَّنلا َْنع ٌسَن
َ
أ اَنَثََّدح ُةَداَتَق اَنَثََّدح
 َّللا َمََّلسَو ِهْيََلع ُه20 )  )يراخبلا هاور 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'i>d telah menceritakan 
kepada kami Abu> 'Awa>nah. Dan diriwayatkan pula telah menceritakan kepada 
saya 'Abdurrahman bin Al Muba>rak telah menceritakan kepada kami Abu> 
'Awa>nah dari Qata>dah dari Anas bin Ma>lik ra berkata; Rasu>lulla>h saw 
bersabda: "Tidaklah seorang muslim pun yang bercocok tanam atau menanam 
satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau menusia atau hewan 
melainkan itu menjadi shadaqah baginya". Dan berkata, kepada kami Muslim 
telah menceritakan kepada saya Aban telah menceritakan kepada kami 
Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas dari Nabi saw.(HR. Bukha>ri@). 
Kedua, Hadis tersebut memberi petunjuk, bahwa sekiranya akan terjadi 
kiamat dan masih sempat menanam tanaman, maka nabi menyuruh agar taaman 
tersebut segera ditanam. Ini menunjukkan betapa pentingnya kegiatan menanam 
pepohonan atau tumbuh-tumbuhan, dalam hubungan ini menarik untuk dikemukakan 
komentar Muhammad Qutbh terhadap hadis ini. Seperti yang dikutip Zainal Abidin 
Ahmad bahwa sangatlah mengesankan perintah menanam bibit kurma yang umurnya 
memakan waktu tahunan padahal kiamat sudah diambang pintu.  
Komentar Muhammad Qutbh ini dibaca sebagai penegasan dan penekanan, 
betapa pentingnya kegiatan menanam (bibit) pohon itu sekalipun kesempatannya 
sangat terbatas, asal masih sempat, maka ia harus melakukannya. Dari segi 
kemanfaatan, seolah-olah Qutbh ingin ‘mengeritik’ Nabi saw. apa gunanya 
menanam bibit pohon kurma, yang rentang waktu berbuahnya tahunan padahal 
kiamat sudah akan datang. Jadi pasti ada maksud yang dikehendaki oleh Nabi saw. 
dengan penekannya ini. Maksud itu dalam perspektif Islam, adalah penekanan 
                                                          
20al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Ibn Mugirah Ju’fi al-Bukha>ri@, al-
Ja>mi’u al-Shahih, Juz III (Cet. I; Libunan: Dar> Thauqu al-Najati, 1442 H), h. 103. 
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terhadap kewajiban menanam bibit pohon setiap kali ada kesempatan, tanpa perlu 
memperimbangkan apakah kelak manfaat dari pohon itu dapat dinikmati oleh yang 
menanam atau tidak.21jadi  dapat dikatakan bahwa yang dikehendaki dalam hadis ini 
adalah melakukan penanaman disetiap ada kesempatan. 
Ketiga, Hadis tersebut memberikan gambaran  atau petunjuk bahwa, begitu 
pentingnya bekerja dalam kehidupan ini, sebagai salah satu sarana dalam mencari 
rezeki dan pekerjaan itu salah satunya adalah dengan bercocok tanam. Manusia 
diperintahkan oleh Allah untuk melakukan aktifitas atau bekerja agar dapat 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Berbagai pekerjaan dapat dilakukan oleh 
manusia dalam menjalankan misinya sebagai sebagai khalifah Allah swt. di bumi. 
Allah swt. memberikan akal bagi manusia sebagai sarana untuk berfikir dalam 
memecahkan berbagai pesoalan hidup. Ketika memilih suatu pekerjaan ada rambu-
rambu yang harus diperhatikan oleh manusia yaitu bahwa pekerjaan itu adalah 
pekerjaan yang baik dan diridhai oleh Allah.22 
Bertani atau bercocok tanam merupakan salah satu dari mata pencaharian 
manusia yang turun temurun dilakukan, karena sumber makanan manusia berasal 
dari tanaman dan buah-buahan yang harus ditanam dan dibudidayakan serta 
dipelihara dengan penuh kesabaran dan ketelitian. Pekerjaan sebagai petani 
merupakan pekerjaan yang terpuji karena dalam bercocok tanam itu terdapat 
kemuliaan dan juga merupakan pekerjaan yang dilakukan dengan tangannya sendiri. 
Rasulullah bersabda: 
                                                          
21Qadir Gassing HT, Etika Linkungan dalam Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 179-180. 
22Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadis tentang Islam, Ekonomi, Sosial dan Lingkungan (Cet. I; 
Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 93. 
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اَنَثََّدح  ُديِزَي اَنَثََّدح  ُّيِدوُْعسَمْلا  َْنع  ٍلِئاَو 
يِب
َ
أ  ٍرْكَب  َْنع  َةَياََبع  ِنْب  ََةعاَفِر  ِنْب  ِعِفاَر 
 ِنْب  ٍجيَِدخ  َْنع  ِه َِدج  ِعِفاَر  ِنْب  ٍجيَِدخ  َلاَق  َليِق 
اَي  َلُوسَر  ِهَّللا  ُّي
َ
أ  ِْبسَكْلا  ُبَيْط
َ
أ  َلاَق  ُلََمع 
 ُِلجَّرلا  ِهِدَيِب  ُّلُكَو  ٍعْيَب  ٍروُرْبَم 23 
 )دمحا هاور( 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yazi@d telah menceritakan kepada kami Al 
Mas'udi dari Wa>il Abu> Bakr dari Aba>yah bin Rifa>'ah bin Rafi@' bin Khadi@j dari 
kakeknya Rafi@' bin Khadi@j dia berkata, "Dikatakan, "Wahai Rasulullah, mata 
pencaharian apakah yang paling baik?" beliau bersabda: "Pekerjaan seorang 
laki-laki dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur." (HR. 
Ahmad). 
Setiap manusia memerlukan hasil pertanian yang merupakan hasil jerih payah 
para petani. Sehingga para petani itu sesungguhnya merupakan pejuang bagi 
kelangsungan hidup manusia. Para petani dengan penuh kesabaran dan tawakkal di 
bawah terik sinar panas matahari mengerjakan pekerjaannya tanpa keluh kesah. 24 
Keempat, Meskipun kata yang digunakan dalam hadis ini adalah Fa>silatun 
yang berarti bibit pohon kurma yang diambil dari induknya. Bukan berarti tanaman 
selain tanaman yang telah disebutkan tidak dapat ditanam. Anggapan itu kurang 
bijaksana, sebab kata fa>silatun bukan dalam bentuk ma’rifah melainkan nakirah. Hal 
itu mengandung pengertian bahwa bukan hanya bibit pohon kurma yang yang 
diperintahkan untuk di tanam. Akan tetapi semua jenis tanaman yang dimiliki 
                                                          
 23 Abu> ‘Abdullah Ah}mad ibn Muhammad bin H{abal bin Hila>l bin Asad al-Saiba>ni, Musnad 
al-Imam Ah}mad bin H{anbal,  Juz 28 (Cet. I; Muassasa al-risalah, 1421 H-2001 M), h.  502. 
24Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadis tentang Islam, Ekonomi, Sosial dan Lingkungan, h. 
220. 
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asalkan tanaman tersebut mengandung atau membawa keberkahan dan manfaat bagi 
kehidupan makhluk hidup. Syaikh Muhammad Nasruddin al-Bani berpendapat 
bahwa tidak ada sesuatu (yakni dalil) yang sangat kuat  menunjukkan anjuran 
bercocok tanam seperti dalam hadis yang mulia ini. Karena di dalamnya terdapat 
targhib (dorongan) besar untuk menggunakan kesempatan terakhir dari kehidupan 
seseorang dalam rangka menanam sesuatu yang telah dimanfaatkan oleh manusia 
setelah itu (si penanam) meninggal dunia.25  
Dikisahkan bahwa ada seorang raja dari persia pergi untuk berburu, tanpa 
sengaja ia bertemu dengan seseorang petani yang sangat tua sedang menanam pohon 
zaitun. Kemudian sang raja menghentikan langkahnya sebentar lalu  bertanya kepada 
petani tersebut wahai kakek tua, ini bukan saatnya bagimu untuk menanam pohon 
zaitun sebab pohon tersebut akan berbuah setelah berumur 30 tahun maka mengapa 
kamu menanamnya? Lalu sang kakek berkata wahai raja, orang-orang sebelum kita 
telah banyak menanam berbagai pohon dan sekarang kita memakan buah dari apa 
yang dahulu mereka tanam dan akupun demikian menanam bukan untuk saya makan 
buahnya tapi untuk anak orang-orang setelahku, lalu sang raja berkata benar.26 Kisah 
tersebut memberikan isyarat bahwa dalam menanam tidak memandang umur 
seseorang meskipun sudah tua, tetapi manfaat yang diperoleh orang-orang dari hasil 
yang ditanam. 
Secara umum ada beberapa macam-macam cara bercocok tanam yang tidak 
menggunakan media tanah sebagai tempat tumbuh yaitu: 
                                                          
25menanam pohon adalah sedekah, Saturday September 18, 2010. beranda wahyu2. blogspot. 
co. id/2010/09 menanam- pohon- adalah- sedekah. html. Diakses tanggal 17 Oktober 2017  
 26Zainuddin Muhammad al-Mad’u biabdi al-Ra’uf bin Ta>jih al-‘A>rifi>n bin Ali bin Za’id al-
‘À>bidi>n, Faidul al-Qadi>r Syarah Jam’u al-Sagi>r, Juz III (Cet. I; Al-Maktabah al-Tija>riyah al-Kabi>r, 
Mesir 1356 M.), h. 30. 
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1. Bercocok Tanam secara Hidroponik 
Bercocok tanam secara hidroponik adalah bercocok tanam tanpa 
menggunakan tanah, melainkan dengan menggunakan air (hydro) sebagai media 
tanam. Berdasarkan pengertian ini terlihat bahwa munculnya tekhnik bertanam 
secara hidroponik diawali semakin tingginya perhatian manusia akan pentingnya 
kebutuhan pupuk bagi tanaman. Media air yang digunakan terlebih dahulu 
dilengkapi dengan zat pertumbuhan.  
2. Bercocok Tanam secara Aeroponik 
Bercocok tanam dengan cara ini tidak menggunakan tanah sebagai media 
tumbuh. Akar tanaman menggantung di udara (aero). Tanaman ditanam di dalam 
bak-bak terbuka dengan, dengan kotak-kotak busa di atasnya sebagai penyangga, 
jadi akarnya menjuntai ke bawah dan nutrisi untuk tanaman diberikan dengan cara 
disemprotkan langsung ke akar tanaman. Bak-bak tanaman diletakkan di dalam 
greenhouse  yang steril sehingga tanaman bebas hama. 
3. Bercocok Tanam secara Kultur Jaringan 
Kultur jaringan adalah tekhnik memperbanyak tanaman dengan cara 
mengisolasi bagian tanaman, bagian tanaman yang bisa di isolasi adalah daun dan 
mata tunas, yaitu dengan cara mengambil (menyayat) sebagian kecil daun dan mata 
tunas. Kemudian dikembangkan dalam tempat yang sudah di isi dengan media 
tanam (biasanya agar-agar) dan zat-zat tumbuh buat tanaman.27 
C. Manfaat Hadis Bercocok Tanan 
                                                          
27Amriana dan Febtika, Macam-macam Cara Bercocok Tanam, www.blogspot.co.id. Diakses 
pada tanggal 24 November 2017. 
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Bercocok tanam/menanam merupakan salah satu pekerjaan yang mulia. Hal 
ini dikarenakan dalam bercocok tanam ada banyak manfaat yang bisa didapat. Ada 
beberapa manfaat dari hadis bercocok tanam yakni: 
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1. Sedekah Jariyah 
Bercocok tanam dianggap sebagai sedekah jariyah karena meskipun seorang 
yang menanam telah meninggal tetapi apa yang ditanam pada waktu hidup 
dimanfaatkan oleh orang lain maka pahalanya akan terus mengalir. 
2. Melestarikan Lingkungan 
Alam semesta diciptakan oleh Allah swt. dengan sempurna, untuk mengatur 
kelangsungan hidup makhluk-Nya di bumi. Allah swt. telah memberikan 
kepercayaan kepada manusia untuk memakmurkan dan mengelolahnya dengan baik 
sehingga tidak terjadi bencana di bumi. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam QS  
Hud/11: 61. 
 ِمْوَقاَي َلاَق ًاحِلَاص ْمُهَاخ
َ
أ َدوُمَث ىَلِإَو
 َوُه ُهُرَْيغ ٍهَلِإ ْنِم ْمُكَل اَم َهَّللا اوُدُبْعا
 اَهيِف ْمُكَرَمْعَْتساَو ِضَْرلْا َنِم ْمُك
َ
َأشْن
َ
أ
 ي ِبَر َّنِإ ِهْيَلِإ اوُبوُت َّمُث ُهوُرِفْغَْتساَف
 ٌبِيجُم ٌبيِرَق 
Terjemahnya: 
Dan kepada Tsamuh (Kami utus) sudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: “ 
Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (do’a hamba-Nya)28 
Kata  ْمُك
َ
َأشْن
َ
أ (menciptakan kamu) mengandung makna 
mewujudkan serta mendidik dan mengembangkan. Objek kata ini biasanya manusia 
dan binatang. Sedangkan kata (رمعتسا) ista‘mara terambil dari kata 
(رمع) ‘amara yang berarti memakmurkan. Kata tersebut juga dipahami sebagai 
                                                          
28Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 228. 
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antonim dari kata (برخ)  yakni kehancuran. Huruf si@n dan ta>’ yang menyertai 
kata ista‘mara ada yang memahaminya dalam arti perintah sehingga kata tersebut 
berarti Allah swt. memerintahkan kamu memakmukan bumi dan ada juga yang 
memahaminya dalam arti menjadikan kamu sebagai pemakmur-pemakmur dan 
pengelolah-pengelolahnya.29 Salah satu bentuk memakmurkan bumi yaitu 
melestarikan lingkungan. 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat lepas dari lingkungan, manusia 
membutuhan lingkungan, manusia tidak akan sanggup hidup tanpa lingkungannya.30 
Apabila lingkungan yang di tempati suatu masyarakat terdapat banyak polusi, 
pencemaran dan lainnya maka masyarakat yang hidup di dalam lingkungan tersebut 
akan terganggu kesehatannya. Menanam (pepohonan) merupakan salah satu langkah 
dalam menjaga kelestarian lingkungan. Ada banyak  manfaat dari menanam yaitu, 
menghasilkan oksigen (O2), menyerap karbondioksida (CO2), menyerap panas, 
menyaring debu, menjaga kestabilan tanah, meredam kebisingan, habitat bagi fauna, 
mengikat air di pori tanah dengan mekanisme kapilaritas dan tegangan permukaan 
sehingga bermanfaat untuk menyimpan air pada musim hujan dan memberikan air 
pada musim kemarau31, tanaman berupa pepohonan juga memberikan kerindangan 
bagi orang-orang yang berteduh dibawahnya, kesejukan bagi orang yang ada di 
sekitarnya dan menjadikan pemandangan alam yang enak untuk dipandang.32  
                                                          
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 6 (Cet. I; 
Jakarta: Lentera  Hati), h. 278. 
30Ulin Niam Masruri, “Pelestarian Lingkungan dalam Persfektif Sunnah”, Jurnal at-
taqaddum, 6, no. 2 (November 2014): h. 426. 
31Ulin Niam Masruri, “Pelestarian Lingkungan dalam Persfektif Sunnah”, Jurnal at-
taqaddum, 6, no. 2 (November 2014): h. 424. 
32Keutamaan petani muslim, https://abuabdilbarr.wordpress.com. Diakses pada tanggal 20 
Oktober 2017. 
69 
 
 
 
3. Penyedia Bahan Makanan 
Dalam bercocok tanam yang dapat mengambil atau merasakan hasilnya bukan 
hanya si penanam tetapi juga masyarakat dan negerinya. Hal ini dapat dilihat setiap 
orang mengkonsumsi hasil-hasil pertanian baik itu dari jenis sayuran, buah, biji-
bijian maupun palawija.33Sehingga bisa dikatakan bahwa dengan bercocok tanam 
maka kebutuhan  manusia akan bahan makanan dapat terpenuhi. 
4. Bahan Obat-obatan 
Bercocok tanam bukan hanya berperang sebagai penyuplai makanan bagi 
makhluk hidup tetapi juga sebagai bahan obat-obatan. Ada beberapa jenis tanaman 
yang dapat dijadikan sebagai bahan obat-obatan yaitu: 
a. Alang-alang 
 
Alang-alang merupakan tanaman liar, bagian tanaman yang di jadikan 
sebagai obat adalah akar atau rimpangnya. Alang-alang dapat menyembuhkan 
berbagai penyakit diantaranya: menurunkan panas, peluru kencing, menghentikan 
pendarahan, engatasi muntah darah, menyembuhkan sariawan, radang ginjal dan 
obat kencing nanah. 
b. Andong 
                                                                                                                                                                     
 
33Keutamaan Petani Muslim, https://abuabdilbarr.wordpress.com. Diakses  pada tanggal 20 
Oktober 2017. 
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Andong adalah tanaman yang memiliki rasa manis, hambar dan 
menyejukkan, bagian tanaman yang digunakan sebagai pengobatan adalah daun, 
bunga dan akar. Jenis penyakit yang dapat disembuhkan oleh tanaman andong 
adalah menghentikan pendarahan, mengatasi bengkak karena memar, nyeri ulu hati, 
nyeri lambung dan mengatasi keterlambatan haid. 
c. Alpukat 
 
Bagian yang dimanfaatkan untuk bahan pengobatan pada buah ini adalah 
daging buah, daun dan bijinya. Manfaat dan khasiat alpukat adalah meringankan 
sakit kepala, mengatasi darah tinggi, mengurangi nyeri syaraf, nyeri lambung, 
sariawan dan kencing manis. 
d. Anyang-anyang 
 
 Tumbuhan anyang-anyang memiliki rasa pahit dan bersifat sejuk. Hampir 
seluruh bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai obat yaitu daun, buah, 
batang, getah dan bijinya. Tanaman ini dapat digunakan untuk mengobati sakit 
anyang-anyangan (kencing sedikit dan sakit saat keluar), sariawan, sakit kepala 
sebelah, dan bisul. 
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e. Anting-anting 
  
Tanaman anting-anting dikenal juga dengan nama pohon kucing-kucingan. 
Seluruh bagian dari tanaman ini dapat dijadikan sebagai obat, baik dalam keadaan 
basah maupun kering. Adapun manfaat dan khasiat dari tanaman ini adalah 
menghentikan pendarahan pada luka, mengobati diare, muntah darah, menghentikan 
darah mimisan dan batuk.34 
5. Pewarna Alami pada Pakaian 
Manfaat lain dari tanaman yaitu sebagai peghasil warna alami pada pakaian. 
Pewarna alami merupakan zat warna yang berasal dari ekstrak tumbuhan (seperti 
bagian daun, bunga, biji). Pewarna alami yang berasal dari tumbuhan mempunyai 
berbagai macam warna yang dihasilkan, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti jenis tumbuhan, umur tanaman, tanah, waktu pemanenan dan faktor-faktor 
lainnya. Ada beberapa tanaman yang dapat dijadikan sebagai pewarna alami pada 
pakaian yaitu: 
a. Tarum  
 
                                                          
34https://manfaat.co.id/manfaat-tanaman-obat.html. Diakses pada tanggal 23 Desember 
2017. 
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Tarum atau tom merupakan tanaman khas dari Indonesia bagian barat. Warna 
alami yang dihasilkan oleh tarum adalah warna biru, warna tersebut diperoleh dari 
rendaman daun tarum dalam jumlah yang banyak selama semalam. Air rendamannya 
kemudian direbus dan dikeringkan setelah itu barulah pewarna alami ini dapat 
digunakan sebagai pewarna kain. Tanaman ini dibudidayakan dengan cara stek, Bila 
setek telah mencapai 14-18 hari akan tumbuh tunas, dan pada usia empat bulan 
mulai dapat dipetik daunnya dan dapat langsung dijual kepada pengolah tarum untuk 
dibuat zat pewarna.  
b. Pinang 
 
Pinang adalah tanaman yang banyak tersebar di berbagai daerah Indonesia. 
Warna alami yang dihasilkan oleh pinang adalah warna merah, warna tersebut 
diperoleh dari tumbukkan halus biji buah pinang tua. Tanaman ini dibudidayakan 
dengan cara ditanam, penanamannya membutuhkan waktu yang lama, karena 
tumbuhan ini seperti pohon kelapa, maka dari itu tanaman ini baru dapat 
dimanfaatkan apabila tanaman ini sudah cukup besar.  
c. Kunyit  
  
Kunyit adalah tanaman asli dari daerah Asia Tenggara. Warna alami yang 
dihasilkan dari umbi atau rimpang yaitu kuning hingga jingga yang dapat dijadikan 
sebagai pewarna alami pada kain. Kunyit diparut hingga halus kemudian parutan 
kunyit direbus dan di diamkan hingga tidak panas.  
d. Safflower  
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The safflower atau saron atau bunga kuma-kuma merupakan tanaman yang 
berasal dari Asia Barat Daya. Warna alami yang dihasilkan dari bunga kuma-kuma 
yaitu kuning keemasan. 
e. Akar mengkudu  
 
Tanaman ini berasal dari Asia Tenggara. Kebanyakan orang memanfaatkan 
buah ini sebagai tanaman obat. Tetapi tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai 
pewarna alami. Warna yang dihasilkan dari akar mengkudu ini yaitu warna merah 
kecoklatan.35 
6. Bumbu Masakan 
Salah satu yang membuat sebuah makanan sangat diminati dan dinikmati 
oleh orang-orang adalah dari segi rasa atau bumbunya. Untuk memperoleh bahan 
bumbu-bumbu masakan yang baik atau berkualitas maka dapat diperoleh dari 
tanaman. Berikut beberapa tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan bumbu 
masakan: 
a. Adas  
                                                          
35http://tugassekolahinstan.blogspot.co.id/2014/11/pewarna-alami-tumbuhan.html. Diakses 
pada tanggal 23 Desember 2017. 
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Adas merupakan tanaman yang berasal dari daerah laut tengah timur. 
Tanaman adas berbentuk herba yang berbau harum, berwarna hijau terang, tegak dan 
tinggi dapat mencapai dua meter, aromanya sangat harum dan sedikit pedas. Orang 
Indonesia banyak memanfaatkannya sebagai bumbu dapur karena memberikan 
aroma harum dan segar pada masakan seperti sup , gulai atau kari.  
b. Bawang Bombai  
 
Bawang bombai adalah jenis bawang yang paling banyak dan luas 
dibudidayakan, dipakai sebagai bumbu maupun bahan masakan, berbentuk bulat 
besar dan berdaging tebal. Bawang bombai biasa digunakan dalam memasak 
makanan di Indonesia, tidak hanya digunakan sebagai hiasan tapi juga bagian dari 
masakan karena bentuknya yang besar dan tebal dagingnya. Disebut bawang bombai 
karena dibawa oleh pedagang-pedagang yang berasal dari kota Bombai (Mumbai 
sekarang) di India ke Indonesia. 
c. Jintan 
 
Jintan merupakan tumbuhan menjalar yang bijinya dapat digunakan untuk 
rempah-rempah dan obat-obatan. Biji tanaman ini sering digunakan sebagai bumbu 
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dapur untuk masakan India. Tanaman ini banyak dibudidayakan di India dan Asia 
Tenggara. Rasanya lebih dekat kepada kelabat atau klabet daripada jenis rempah 
lain. Jintan merupakan tumbuhan menjalar yang bijinya dapat digunakan untuk 
rempah-rempah dan obat-obatan. Biji tanaman ini sering digunakan sebagai bumbu 
dapur untuk masakan India. Tanaman ini banyak dibudidayakan di India dan Asia 
Tenggara. Rasanya lebih dekat kepada kelabat atau klabet daripada jenis rempah 
lain. 
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d. Jahe                                  
          
Jahe adalah salah tanaman rimpang yang sangat populer sebagai rempah-
rempah dan bahan obat. Rimpangnya berbentuk jemari yang menggembung di ruas-
ruas tengah dan rasanya dominan pedas.  
e. Pala  
 
 
Pala merupakan tumbuhan yang berasal dari kepulauan Banda, Maluku. Biji 
pala mengandung minyak atsiri 7-14%. Bubuk pala dipakai sebagai penyedap untuk 
roti atau kue, puding, saus, sayuran, dan minuman penyegar.36 
 
 
 
 
 
                                                          
36http://www.faunadanflora.com/mengenal-jenis-tanaman-rempah-d-indonesia-serta-
manfaat-dan-kegunaannya/. Diakses pada tanggal 23 Desember 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan judul bercocok tanam dalam perspektif hadis Nabi saw., maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan yaitu: 
1. Kualitas hadis tentang bercocok tanam dalam perspektif hadis Nabi saw. 
adalah s}ah}i>h sebab sanadnya tersambung, periwayatnya adil dan d}a>bit} serta tidak 
ditemukan sya>z dan ‘illah. 
2. Kandungan hadis tentang bercocok tanam dalam perspektif hadis Nabi 
saw. adalah bahwa dalam bercocok tanam manusia tidak perlu memikirkan hasil 
yang diperoleh dari apa yang ia tanam, tetapi perlu menanam ketika ada kesempatan, 
sebab hasil tanaman tersebut dapat dimanfaatkan oleh orang lain dan hal itu bernilai 
sedekah. 
3. Manfaat dari hadis bercocok tanam adalah: sedekah jariyah, melestarikan 
lingkungan, penyedia bahan makanan, bahan obat-obatan, bahan pewarna alami pada 
pakaian dan bumbu masakan. 
B. Implikasi 
Peneliti berharap skripsi ini menambah pemahaman kepada ummat Islam, 
khususnya dalam hal bercocok tanam atau menanam. Bahwa dalam bercocok tanam 
tidak perlu memikirkan apakah tanaman yang ditanam dapat dinikmati hasilnya atau 
tidak. Tetapi bagaimana melakukan penanaman ketika ada waktu meskipun itu 
terbatas karena walaupun bukan si penanam yang menikmati hasilnya tetapi orang-
orang setelahnya dapat menikmati atau mengambil manfaat dari tanaman tersebut. 
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Dan ketika tanaman tersebut dimanfaatkan oleh orang lain maka akan 
mendatangkan amal kepada si penanam. 
Oleh karena itu melalui skripsi tentang keutamaan bercocok tanam dalam 
persfektif hadis nabi saw. ini semoga dapat bermanfaat kepada ummat Islam dan 
menumbuhkan kesadaran untuk selalu bercocok tanam atau menanam. 
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